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PERSEMBAHAN 
Segala puji hanya milik Allah SWT. Syukur alhamdulillah atas segala rahmat, 

karunia serta  hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 Segala puji bagi Allah SWT  yang telah menghadirkan orang – orang  yang 

berarti di kehidupanku, yang mampu memberikan bantuan dan semangat serta 

doa sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

KARYA INI DI PERSEMBAHKAN KEPADA YANG TERCINTA, TERKASIH 

DAN TERSAYANG: 

Ayah Bunda 

BUSRAN DAN NURBAITY 

Terima kasih telah mendoakan dan mendukung ananda  

Hidup terasa begitu mudah berkat bantuan dan perhatian yang diberikan 

ananda tak mampu membayar semua pengorbanan  ayahanda dan ibunda 

Persembahan ini sebagai ungkapan  terima kasih atas segala  jerih payah yang 

diberikan kepada ananda untuk menggapai cita-cita. 

 Ananda berharap dapat menjadi kebahagiaan bagi ayahanda dan ibunda. 

 

Ananda  

KAYLA HANIFA EVRU 

Bersyukurlah nak  atas segala yang telah ananda miliki. 

Bangkitlah mengatasi semua rintangan dan fokuslah pada apa yang menjadi tujuan 

Jangan buang waktumu dengan melakukan hal-hal yang tidak berguna 

Semoga karya ini memotivasi ananda untuk belajar dan berusaha lebih giat lagi 

dalam meraih cita –cita 

Anandalah alasan pencapaian semua ini 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

hidayah-NYA sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik sesuai 

dengan yang penulis harapkan dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Tak lupa 

pula penulis ucapkan shalawat beriring salam untuk junjungan alam Nabi Besar 

Muhammad SAW karena berkat perjuangannya kita dapat menikmati ilmu pengetahuan 

hingga saat ini. Dalam penulisan Tesis  ini penulis mengambil judul “Pengaruh 

Pengetahuan, Kesadaran, Tingkat Pendidikan Dan Kepercayaan Terhadap 

Keputusan Membayar Zakat Profesi Pada Aparatur Sipil Negara  Dinas Puprpkpp 

Prov. Riau”.  Karya Ilmiah ini bertujuan untuk melengkapi melengkapi salah satu 

persyaratan akademik untuk memperoleh gelar Magister dalam program studi S2 

Ekonomi Syariah di Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Ucapan terima kasih dan penghargaan  yang sebesar-besarnya penulis 

sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan bimbingan 

serta kontribusi guna terselesaikannya Tesis ini baik perseorangan maupun lembaga 

secara langsung maupun tidak lnagsung sehingga penulis termotivasi dan mampu 

menyelesaikan tugas akhir ini. Oleh karena itu, penulis bermaksud mengucapkan 

terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang 

telah membantu, di antaranya: 
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1.  Ayah bunda tercinta Busran dan Nurbaiti, terimakasih ayah bunda  yang selama 

ini telah mendoakan dan memberikan dukungan baik moril dan materil 

sehingga penulis mampu menyelesaikan Tesis ini dengan baik dan tepat waktu.  

2.  Prof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag., selaku Rektor UIN Suska Riau. Beserta Prof. 

Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., selaku Wakil Rektor I, Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., 

selaku Wakil Rektor II, Prof. Dr. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil 

Rektor III yang telah memberikan kesempatan belajar bagi peneliti untuk 

menimba ilmu di Perguruan Tinggi ini.  

3.  Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA., selaku Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau, 

Dr. Hj. Zaitun, M.Ag. selaku Wakil Direktur Pascasarjana UIN Suska Riau, 

beserta seluruh jajaran staf dan karyawan.  

4. Dr. Trian Zulhadi, S.E., M.Ec. selaku Ketua Program Studi Magister Ekonomi 

Syariah, Dr. Herlinda, M.A. selaku Sekretaris Jurusan Magister Ekonomi 

Syariah.  

5.  Dr. Hj. Mahyarni, SE, MM selaku Pembimbing I dan Dr. Hj. Julina SE, M.Si 

selaku Pembimbing II  yang telah memberikan bimbingan, meluangkan 

waktunya dan membantu penulis sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan 

baik.  

6.  Seluruh Dosen Program Studi S2 Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pengetahuan 

dan wawasan untuk penulis selama menempuh pendidikan.  
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7.  Staf Tata Usaha Program Studi S2 Ekonomi Syariah dan seluruh pegawai 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau selama proses 

perkuliahan hingga akhir penyelesaian tesis.  

8.  Bapak Ibu Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Prov. Riau yang telah 

berkontribusi sebagai responden penelitian dan telah meluangkan waktu guna 

membantu penulis selama proses penelitian berlangsung.  

9.  Para sahabat dan rekan seperjuangan Program Studi S2 Ekonomi Syariah yang 

namanya tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan 

dukungan dan bantuan mulai dari perkuliahan sampai pada penyelesaian tesis 

ini.  

Semoga segala bantuan, dukungan serta doa yang telah diberikan dapat 

menjadi amal jariah, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah 

diberikan. Penulis menyadari bahwa kemampuan yang penulis miliki masih sangat 

terbatas, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan tesis ini.  

Akhir kata penulis ucapkan Billahitaufiq wal hidayah, 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Pekanbaru,        Juli   2023 

 

     Penulis 
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TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 



xvi 
 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  نَ زَّلََ -

بِرَال -   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

مْسَُالشََّ -  asy-syamsu 

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

َالن َّوْءَُ - an-nau’u 

 inna إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّالَلهَفَ هُوََخَي ْرَُالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

يْ عًالَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

EVA MARDIANA, (2023) :  PENGARUH PENGETAHUAN, KESADARAN, 

TINGKAT PENDIDIKAN DAN KEPERCAYAAN 

TERHADAP KEPUTUSAN MEMBAYAR ZAKAT 

PROFESI PADA APARATUR SIPIL NEGARA 

DINAS PUPRPKPP PROV. RIAU 

 

Penelitian ini didasari atas dikeluarkannya Surat Edaran Gubernur Riau 

mengenai kewajiban menunaikan zakat profesi melalui pemotongan gaji dan tunjangan 

sebesar 2,5% bagi  Aparatur Sipil Negara. Populasi penelitian ini dilaksanakan di Dinas 

PUPRPKPP Prov Riau dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan, 

Kesadaran, Tingkat Pendidikan dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Membayar 

zakat profesi, dengan jumlah sampel sebanyak 96 orang Aparatur Sipil Negara. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  dan data yang digunakan 

adalah data primer  dengan menggunakan kuesioner google form. Jumlah variabel yang 

diteliti yaitu: Pengetahuan, Kesadaran, Tingkat Pendidikan dan Kepercayaan sebagai 

variabel independen dan Keputusan Membayar Zakat Profesi sebagai variabel 

dependen. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah non probability sampling  

dengan teknik sampling purposive sampling Sedangkan dalam pengolahan data 

menggunakan bantuan program SPSS 21.0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Independent 

pengetahuan, tingkat pendidikan dan kepercayaan  berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan membayar zakat profesi. Sedangkan variabel Kesadaran berpengaruh tidak 

signifikan terhadap keputusan membayar zakat profesi. Faktor dominan yang 

mempengaruhi keputusan membayar zakat profesi adalah variabel Tingkat Pendidikan 

dengan (Standarized Coefficients) sebesar 0,692. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Kesadaran, Tingkat Pendidikan, Kepercayaan dan 

Keputusan Membayar Zakat profesi 
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ABSTRACT 

 

 

EVA MARDIANA, (2023) :THE INFLUENCE OF KNOWLEDGE, 

AWARENESS, LEVEL OF EDUCATION AND 

TRUST ON THE DECISION TO PAY 

PROFESSIONAL ZAKAT IN STATE CIVIL 

APPARATUS PUPRPKPP RIAU PROVINCE 

 

This research is based on the issuance of a Circular Letter from the Governor 

of Riau concerning the obligation to pay professional zakat through salary and 

allowance deductions of 2.5% for State Civil Apparatuses. The population of this study 

was carried out at the PUPRPKPP Office of Riau Province with the aim of knowing 

the effect of knowledge, awareness, level of education and trust on the decision to pay 

professional zakat, with a total sample of  96 state civil servants. 

This study uses quantitative methods and the data used are primary data using 

the Google form questionnaire. The number of variables studied are: Knowledge, 

Awareness, Level of Education and Trust as independent variables and Decision to Pay 

Professional Zakat as the dependent variable. The sampling method used was non-

probability sampling with a purposive sampling technique. Meanwhile, in data 

processing, it used the SPSS 21.0 program. 

The results showed that partially the independent variables of knowledge, level 

of education and beliefs had a significant effect on the decision to pay professional 

zakat. Meanwhile, the variable Awareness has no significant effect on the decision to 

pay professional zakat. The dominant factor influencing the decision to pay 

professional zakat is the Education Level variable with (Standardized Coefficients) of 

0.692. 

 

Keywords : Knowledge, Awareness, Level of Education, Trust and Decision to 

Pay Professional Zakat 
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 الملخص

تأثيرَالمعرفةَوالوعيَومستوىَالتعليمَوالثقةَفيَالقرارَبدفعَالزكاةَ  :(0202إيفاَماردياناَ) 

 مقاطعةَرياوPUPRPKPPَالمهنيةَفيَالجهزةَالمدنيةَللدولةَ

يستندَهذاَالبحثَإلىَإصدارَرسالةَدوريةَمنَحاكمَولايةَريوَبخصوصَالالتزامَبدفعَالزكاةَ
للأجهزةَالمدنيةَبالولاية.َتمَإجراءََ٪0.2المهنيةَمنَخللَاقتطاعاتَالراتبَوالعلواتَبنسبةَ

فيَمكتبَ الدراسةَ والوعيPUPRPKPPََمَتمعَهذهَ تأثيرَالمعرفةَ رياوَبهدفَمعرفةَ فيَمقاطعةَ
موظفَحكومي69ََتوىَالتعليمَوالثقةَعلىَقرارَدفعَالزكاةَالمهنيةَ،َمعَعينةَإجَاليةَمنَومس

 حكومي.
تستخدمَهذهَالدراسةَالساليبَالكميةَوالبياناتَالمستخدمةَهيَالبياناتَالوليةَباستخدامَ

.َعددَالمتغيراتَالتيَتمتَدراستهاَهي:َالمعرفةَ،َوالوعيَ،َومستوىGoogleَاستبيانَنموذجَ
َأخذَ كَانتَطريقة كَمتغيرَتابع. َالمهنية َوقرارَدفعَالزكاة ،َ كَمتغيراتَمستقلة التعليمَوالثقة
العيناتَالمستخدمةَهيَأخذَالعيناتَغيرَالاحتماليةَباستخدامَتقنيةَأخذَالعيناتَالهادفة.َ

 .SPSS 21.0وفيَالوقتَنفسهَ،َفيَمعالْةَالبياناتَ،َاستخدمتَبرنامجَ
تأثيروأظهرتَالنتائجَأنَ معنويََالمتغيراتَالمستقلةَللمعرفةَومستوىَالتعليمَوالمعتقداتكَانَلهاَ

كَبيرَ جزئيَعلىَقرارَصرفَالزكاةَالمهنية.َوفيَالوقتَنفسهَ،َفإنَالوعيَالمتغيرَليسَلهَتأثير
علىَقرارَدفعَالزكاةَالمهنية.َالعاملَالمهيمنَالمؤثرَعلىَقرارَدفعَالزكاةَالمهنيةَهوَمتغيرَالمستوىَ

 2.960التعليميَمعَ)المعاملتَالموحدة(َ
الكلمات المفتاحية: المعرفة ، والوعي ، ومستوى التعليم ، والثقة ، وقرار دفع الزكاة 

 للمهنيين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam telah memiliki konsep dalam mengatur segala aspek 

kehidupan umat manusia termasuk juga dalam pengelolaan harta, di dalam konsep 

Islam segala harta yang dimiliki dan dikusai adalah sepenuhnya milik Allah Swt 

bukanlah hak mutlak manusia. Maka oleh sebab itu manusia diwajibkan untuk 

mengelola harta dengan sebaik-baiknya. Islam sangat peduli terhadap persoalan 

kehidupan perekonomian terutama masalah kemiskinan. Karena hal ini dapat 

menimbulkan berkurang dan lemahnya keimanan seseorang. Lemah disini dapat 

berupa tindakan keluar dari agama Islam atau dapat berupa dengan tindak 

kejahatan dalam rangka memenuhi tuntutan hidupnya.1 Di dalam Al-quran jelas 

menerangkan bahwa hak seseorang itu haruslah diberi atau dibayarkan. Terlebih 

lagi kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Larangan keras yang 

berhubungan dengan tindakan menghalangi dan mengkhianati hak orang lain di 

jelaskan dalam firman Allah swt dalam QS. An-Nahl ayat 90 yang berbunyi: 

ى وَ   حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبه َ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ
ى عَنِ الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ يعَِظُكُمْ اِنَّ اٰللّه ينَْهه

رُوْنَ   لعََلَّكُمْ تذََكَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

                                                             
1 Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam:Konsep, Teori dan Analisis, Kemiskinan Dalam 

Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta,2010), h. 233 
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memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” 

Nilai iman seseorang akan menjadi sempurna apabila dapat mengabdi 

kepada Allah sesuai dengan ketentuannya dan kemudian kehadirannya sebagai 

khalifah Allah dimuka bumi dapat memberikan manfaat (membantu) sesama 

manusia.Salah satunya ialah dengan menyisihkan sebahagian dari rezeki yang 

diperolehnya (berzakat). Membayar zakat adalah kewajiban bagi umat Islam, bagi 

yang memiliki harta yang cukup.Namun didalam praktik kewajiban itu terdapat 

mereka yang lalai dan bahkan banyak juga yang belum mengetahui akan 

ketentuannya. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi pemerintah dan para ulama 

untuk menjelaskan dan mengajak membayar zakat.2 

Zakat merupakan implementasi dari sikap kepedulian terhadap sesama 

muslim. Dengan adanya zakat maka akan terbentuklah kepedulian untuk saling 

membantu mengatasi kemiskinan secara bersama-sama. Rasa kebersamaan inilah 

yang menciptakan tanggung jawab diantara sesama karena mampu menghilangkan 

sifat individualistis dan egois. Secara umum, fungsi zakat meliputi bidang 

ekonomi, moral dan sosial. Dalam hal ekonomi, zakat adalah sumbangan wajib 

untuk perbendaharaan negara dari umat muslim, bidang moral, zakat mampu 

                                                             
2https://jambi.kemenag.go.id/news/7265/kewajiban-zakat-bagi-umat-islam.html. diakses pada 

tanggal 28 April 2022. 

https://jambi.kemenag.go.id/news/7265/kewajiban-zakat-bagi-umat-islam.html
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menghapus Sifat tamak dan keserakahan hati, dan dalam bidang sosial, zakat 

mempunyai manfaat dalam mengurangi kemiskinan.3 

Ajaran Islam menjadikan zakat sebagai ibadah  maliyah ijtima’iyah, yang 

mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem ekonomi, mempunyai 

tujuan kesejahteraan dunia dan akhirat, zakat merupakan pertolongan bagi orang-

orang yang fakir dan orang-orang yang memerlukan bantuan. Zakat bisa 

mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat ketika mereka mampu 

melakukannnya dan bisa mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang layak. 

Dengan zakat masyarakat akan terlindung dari garis kemiskinan dan negara akan 

terpelihara dari penganiayaan serta kelemahan. Allah Swt telah memberi perintah 

kepada umat-Nya untuk  memberi zakat kepada orang yang tidak mampu atau yang 

mempunyai hak untuk memperoleh zakat tersebut. Sebagai mana Allah Swt 

berfirman dalam QS Al – Baqarah ayat 110  yang berbunyi sebagai berikut: 

ِ ۗ اِنَّ 
نْ خَيرٍْ تجَِدُوْهُ عِنْدَ اٰللّه مُوْا لِْنَْفسُِكُمْ مِّ وةَ ۗ وَمَا تقُدَِّ كه توُا الزَّ وةَ وَاه له َ بمَِا تَ وَاقَيِْمُوا الصَّ عْمَلوُْنَ  اٰللّه

 بصَِيْر  

 

Artinya: “Dan laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan 

yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkan pahala 

disisi Allah. Sungguh Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

Segala amal kebaikan yang dikerjakan akan mendapat balasan dari Allah 

Swt di akhirat kelak. Tidak ada satupun amal kebaikan yang tidak terlihat oleh 

                                                             
3 Aden Rosadi, Zakat dan wakaf, konsepsi regulasi dan implementasi, (Bandung : Simbiosa 

rekatama media, 2019), h. 37 
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Allah Swt, dan segala amalan yang dikerjakan oleh manusia akan dibalas. 

JugaAllah Swt akan memberikan kelonggaran dari kesempitan dan akan 

memberikan kemudahan, baik di dunia maupun di akhirat, bagi orang-orang yang 

memberikan kemudahan serta melapangkan kesempitan di dunia terhadap sesama 

muslim. 

Dasar pemikiran dari pembahasan munculnya ijtihad kewajiban zakat 

profesi adalah semakin berkembangnya karya-karya profesional yang bersifat 

menjual pelayanan jasa kepada masyarakat dan memperoleh penghasilan yang 

cukup tinggi dan menguntungkan, sehingga jika dibandingkan dengan penghasilan 

petani, hasil jasa profesi tersebut jauh lebih besar dari pada hasil usaha pertanian 

yang terkena kewajiban zakat. Akan sungguh tidak adil apabila ada petani yang 

bekerja sekuat tenaga wajib zakat dan orang-orang profesional yang penghasilan 

lebih tinggi dari petani tidak terkena kewajiban zakat. Sebagaimana ditegaskan 

dalam Al-quran Surat Al-Baqarah Ayat 267 yang berbunyi: 

ٰٓايَُّهاَ  مُ يه نَ الْْرَْضِ ۗ وَلَْ تيَمََّ آٰ اخَْرَجْناَ لكَُمْ مِّ تِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ ا انَْفِقوُْا مِنْ طيَِّبه مَنوُْٰٓ ََ الَّذِيْنَ اه بيِْ ََ وا الْ

َ غَنيٌِّ حَ 
ا انََّ اٰللّه ٰٓ انَْ تغُْمِضُوْا فيِْهِ ۗ وَاعْلمَُوْٰٓ خِذِيْهِ الَِّْ  مِيْد  مِنْهُ تنُْفقِوُْنَ وَلسَْتمُْ باِه

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 

keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” 
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Yusuf al-Qardawi menjelaskan bahwa profesi yang menghasilkan uang ada 

dua macam, pertama adalah profesi yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung 

kepada orang lain, berkat kecekatan tangan ataupun otak. Profesi yang diperoleh 

dengan cara ini merupakan penghasilan profesional, seperti penghasilan seorang 

doktor. Profesi yang kedua adalah pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak 

lain, baik pemerintah, perusahaan maupun perorangan dengan. memperoleh upah, 

yang diberikan dengan tangan, otak ataupun kedua-duanya. Penghasilan dari 

pekerjaan seperti itu berupa gaji, upah ataupun honorarium. Zakat gaji dan profesi 

ini didasarkan pada pengembangan tentang konsep harta yang wajib dizakati.4 

Untuk kewajiban membayar zakat, terutama berkaitan dengan jenis barang 

dan kekayaan lain yang wajib dizakati. Pemerintah/Departemen Agama memiliki 

peranan penting dalam mensosialisasikan kewajiban berzakat karena banyak  

Aparatur Sipil Negara Sebagai realisasi terhadap perintah Allah Swt  kewajiban 

membayar zakat bagi Aparatur Sipil Negara masih membutuhkan sosialisasi 

karena masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya berzakat.  

Perintah dan hukum Allah Swt, telah menyebutkan bahwa menunaikan 

zakat adalah merupakan kewajiban yang harus dipatuhi  dalam ajaran Islam bagi 

setiap muslim yang mampu dan dan dilarang bagi mereka untuk menimbun 

hartanya karena setiap kekayaan  yang dimiliki yang telah mencapai nisabnya 

                                                             
4 Yusuf al-Qardawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun, cet. IX (Bogor: Lentera Antar Nusa, 2006), 

h. 459 
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harus segera dikeluarkan zakatnya. Bagi para pemimpin diwajibkan untuk 

memberi kemudahan dan mendorong setiap warga negara yang memenuhi 

ketentuan untuk dapat menunaikan kewajiban membayar zakat profesi tersebut.  

Dalam Surat At Taubah ayat 34 ini menerangkan  tentang ancaman terhadap 

tindakan penimbunan harta yang berbunyi sebagai berikut: 

ھْباَنِ ليَأَكُْلوُْنَ امَْوَالَ النَّاسِ باِلْبَ   نَ الْْحَْباَرِ وَالرُّ ا اِنَّ كَثيِْرًا مِّ مَنوُْٰٓ ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اه وْ يه  نَ اطِلِ وَيصَُدُّ

رْھمُْ عَنْ  ِ فۙبَشَِّ ةَ وَلَْ ينُْفقِوُْنهَاَ فيِْ سَبيِْلِ اٰللّه ِ وَۗالَّذِيْنَ يكَْنزُِوْنَ الذَّھبََ وَالْفضَِّ  عَذَابٍ الَيِْمٍۙ بِ  سَبيِْلِ اٰللّه

Artinya: “Wahai orang – orang yang beriman sesungguhnya banyak dari orang – 

orang yang alim dan rahib – rahib mereka benar – benar memakan 

harta orang dengan jalan yang bathil, dan mereka menghalang – 

halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang – orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allah, 

maka beikanlah kabar gembira kepada mereka  (bahwa mereka akan 

mendapat ) azab yang pedih” 

 

Di negara Indonesia pelaksanaan pembayaran zakat sudah di atur dalam 

Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dan seiring 

perkembangan zaman Undang-undang diganti menjadi Undang-undang Nomor 23 

tahun 2011. Didalam Undang-Undang tersebut telah disebutkan jenis harta yang 

wajib dikeluarkan untuk dizakati yang belum pernah ada di masa Rasulullah Saw 

yaitu zakat hasil pendapatan dan jasa. Jenis harta yang wajib dizakati ini 

merupakan zakat baru dan disebut dengan zakat profesi yang wajib untuk pekerja 
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modern seperti dokter, polisi, karyawan bank, guru, pegawai pemerintah dan 

sebagainya.5 

Zakat profesi baru diterapkan di Indonesia oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pada tahun 2003. Namun hingga saat ini masih banyak jumlah Pegawai 

Negeri Sipil yang kurang memahami apa zakat profesi tersebut, hingga mereka 

lebih banyak menunaikan kewajiban membayar zakat maal setahun sekali yang 

sesuai dengan nisab Sehingga realiasi zakat profesi  tidak sebesar potensi zakat 

maal.6Zakat akan membersihkan diri dari dosa dan juga dapat mensucikan diri dari 

sifat cinta harta. Disamping itu juga akan zakat akan menghapus segala sifat buruk 

akibat harta, seperti kikir, tamak, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itulah Rasulullah Saw memerintahkan para sahabatnya untuk 

mengambil zakat dari kaum muslimin. Kemenag juga menafsirkan bahwa 

melaksanakan kewajiban membayar zakat berarti berarti membersihkan harta 

benda yang tinggal, di mana sebagian harta benda  itu merupakan hak orang lain. 

Menunaikan zakat akan menimbulkan suatu keberkahan. Hal itu akan membuat 

harta menjadi bertambah. Perintah ini berlaku bagi tiap-tiap pemimpin atau 

penguasa dalam masyarakat untuk menyelenggarakan pemungutan zakat 

kemudian membagikannya kepada orang berhak. Sebagaimana yang disebutkan 

dalam Q.S At-Taubah ayat 103 yang berbunyi sebagai berikut: 

                                                             
5https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/14027/150501002.pdf 
6Nurul Huda dan Abdul Ghofur, Analisis Intensi Muzakki dalam Membayar Zakat Profesi,  Al-

Iqtishod: Vol.IV,No.218 

https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/14027/150501002.pdf
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ُ سَمِيعْ  خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدَقةًَ تطَُهِّرُھمُْ وَ 
وتكََ سَكَن  لَّهمُْۗ وَاٰللّه يْهِمْ بِهاَ وَصَلِّ عَليَْهِمْۗ اِنَّ صَله تزَُكِّ

 عَليِْم  

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan mensucikan 

mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa mu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 

Mendengar Maha Mengetahui.” 

 

Organisasi Pengelola Zakat adalah institusi yang bergerak di bidang 

pengelolaan dana zakat, infaq dan shadaqah. Pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), dan pelaksanaan 

(actuating) dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.7  

Sampai saat ini sudah banyak muncul organisasi pengelola zakat yang berada di 

tingkat pusat, wilayah daerah dan bahkan di tingkat desa, baik yang dibentuk oleh 

pemerintah maupun oleh organisasi sosial keagamaan.  

 Organisasi Pengelola Zakat di Provinsi Riau yang dibentuk oleh 

pemerintah yaitu Badan Amil Zakat (Baznas) Provinsi Riau. terdiri dari unsur 

pemerintah dan masyarakat dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan 

mendayagunakan zakat.8 Baznas merupakan badan resmi yang didirikan oleh 

pemerintah dalam hal pengurusan zakat. Dimana Baznas berfungsi sebagai 

penerima dan penghimpun zakat yang selanjutnya dikelola dan didistibusikan 

kepada yang berhak menerimanya. Konsep semula pemgelolaan zakat dalam 

                                                             
7Undang undang Nomor 23 tahun 2011 
8 Supani, Zakat di Indonesia: Kajian Fikih dan Perundang-Undangan, (Yogyakarta: Grafindo 

Lentera Media, 2010), h. 12 



9 
 

mustahik zakat di kelola oleh amil zakat dan saat ini terjadi perubahan dari amil 

zakat menjadi Baznas. Dalam hukum fiqih (zakat) sebagai upah kerja dari 

pengelolaan zakat amil juga mendapat bagian. Pengelolaan zakat terbaru terdapat 

dalam Undang – undang RI Nomor 23 tahun 2011 yang menerangkan bahwa upah 

kerja amil dapat diambil dari APBN dan zakat.  

Pengelolaan zakat juga tertuang di dalam undang-undang pada Pasal 10 

yang menyebutkan bahwa Presiden berhak mengangkat dan memberhentikan 

anggota Baznas atas usul menteri. Berdasarkan usul menteri pula dan berdasarkan 

pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Presiden juga mengangkat 

anggotaBaznas dari unsur masyarakat. Selanjutnya ditingkat kota dan kabupaten 

anggota Baznas diangkat oleh kepala daerah hal tersebut terdapat dalam Undang-

Undang Pengelolaan Zakat Pasal 15. Jadi, konsep amil zakat dalam fiqih dan 

konsep amil dalam Undang-Undang adalah sama yakni amil sebagai wakil 

pemerintah dalam pengelolaan zakat.9 

 Dalam rangka sosialisasi zakat kepada umat Islam khususnya Aparatur 

Sipil Negara, Pemerintah Provinsi Riau telah mengeluarkan Surat Edaran 

Gubernur  Riau No : 59/SE//KESRA/2022 tanggal  23  Februari 2022,  tentang 

Pengumpulan Zakat Profesi dan Infaq Aparatur Sipil Negara Serta Karyawan 

Badan Usaha Milik Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau. Setiap 

                                                             
9 Departemen Agama, Undang-undang Republik Indonesia No : 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, (Departemen Agama RI, 2011) 
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Aparatur Sipil Negara yang beragama islam ditetapkan sebagai Muzakki oleh 

Baznas Provinsi Riau, dikenakan zakat profesi sebesar dua setengah persen (2,5%) 

atas penghasilan gaji dan tunjangan setiap bulan melalui pemotongan otomatis 

(payroll System). Bagi Aparatur Sipil Negara yang belum dapat dikategorikan 

muzakki dalam pengelolaan zakat profesi dikenakan infak. Kadar infak ditetapkan 

paling tinggi dua setengah persen (2,5%).10 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 

272,23 juta jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah tersebut, sebanyak 236,53 juta jiwa 

(86,88%) beragama Islam. Artinya mayoritas penduduk Indonesia adalah 

muslim.11 Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) mencatat realisasi pengumpulan 

dana zakat di Indonesia mencapai Rp14 triliun pada 2021. Jumlah ini hanya sekitar 

4,28 persen dari proyeksi potensi zakat di dalam negeri mencapai Rp. 327 

triliun.Dari realisasi ini, Baznas telah menyalurkan dana zakat ke 1.834.320 

penerima di seluruh Indonesia. Sementara pada tahun ini, Baznas menargetkan 

pengumpulan zakat bisa mencapai Rp. 26 triliun dari 560 Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ).12 

 

 

                                                             
10 Surat Edaran Gubernur Riau  No. 59/SE/KESRA/2022 tanggal 23 Februari 2022 No.3.2 
11https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/30/sebanyak-8688-penduduk-indonesia-

beragama-islam 
12https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-pengumpulan-

zakat- diunduh tgl. 05 Mei 2022. 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-pengumpulan-zakat-
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-pengumpulan-zakat-
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Gambar 1.1  Potensi Zakat Dilingkungan Perusahaan Dan Zakat Penghasilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-

pengumpulan-zakat- diunduh tgl. 05 Mei 2022. 

Pada Gambar 1.1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa potensi zakat di 

lingkungan perusahaan dan zakat penghasilan menunjukkan bahwa potensi yang 

dihasilkan dari zakat perusahaan memiliki potensi zakat yang lebih banyak di 

bandingkan zakat penghasilan yaitu sebesar Rp. 144 triliun dibandingkan dengan 

zakat penghasilan sebesar Rp. 139 triliun. Sedangkan bila dilihat dari sisi 

penghimpunan zakat perusahaan masih sangat minim dibandingkan zakat 

penghasilan. Meski zakat penghasilan masih belum maksimal dalam 

penghimpunannya.13 

 

 

                                                             
13Ibid 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-pengumpulan-zakat-
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-pengumpulan-zakat-
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Gambar 1.2 Potensi Zakat Dari Sektor Lainnya 

 

Sumber:https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20220412105424-532-783588/realisasi-

pengumpulan-zakat- 

 

Pada Gambar 1.2 tersebut diatas memperlihatkan bahwa potensi zakat dari 

sektor lainnya juga sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penerimaan 

zakat tabungan dan deposito sebesar Rp. 58 triliun, jumlah penerimaan zakat 

pertanian  sebesar Rp. 19,8 triliun dan jumlah penerimaan zakat peternakan Rp. 

9,5 triliun.Jika secara nasional potensi zakat sebesar Rp. 327 triliun. Maka, 

Provinsi Riau memiliki potensi zakat sebagaimana disampaikan Gubernur 

Riau potensi zakat di Riau mencapai Rp. 1,8 triliun. Namun, zakat yang berhasil 

dikumpulkan sebesar Rp. 119 miliar. Maka, Baznas bekerjasama dengan 
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Pemerintah Provinsi untuk meningkatkan pendapatan zakat tersebut dari zakat 

penghasilan Aparatur Sipil Negara. 

Tabel 1.1   Realisasi Potensi Zakat Baznas Provinsi Riau 

Sumber : Baznas Prov. Riau 2022 

Dari Tabel 1.1 diatas dapat dilihat terjadi peningkatan penerimaan zakat 

setiap tahunnya mulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. Kenaikan 

penerimaan zakat dapat kita lihat naik secara signifikan mulai tahun 2019.14  Hal 

ini tentu menjadi harapan perkembangan ekonomi yang baik bagi masyarakat 

Riau. Riau merupakan salah satu provinsi di Sumatera yang memiliki luas wilayah 

87.023 km persegi yang terbagi menjadi 10 kabupaten dan kota. Hingga akhir Juni 

2021, terdapat 1,89 juta kepala keluarga yang tercatat di Dukcapil.15 Hal ini tentu 

                                                             
14 Data Baznas Provinsi Riau Tahun 2021 
15https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/01/berapa-jumlah-penduduk-riau-2021#:  

diakses pada 10 Mei 2022 

NO. TAHUN 
PENERIMAAN ZAKAT  

( Rp ) 

1. 2016 1.296.848.770,00 

2. 2017 2.373.729.164,00 

3 2018 5.436.696.912,00 

4. 2019 12.640.423.340,00 

5. 2020 15.548.263.523,00 

6. 2021 16.299.431.157,00 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/01/berapa-jumlah-penduduk-riau-2021
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menjadi persoalan bagi pemerintah kota untuk dapat mensejahterakan 

masyarakatnya. 

Gambar 1.3.  Jumlah Penduduk Riau 

 

Sumber :https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/01/berapa jumlah-penduduk-riau-

2021:Diunduh pada 10 Mei 2022  

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 

Kementerian Dalam Negeri mencatat, jumlah penduduk Riau sebanyak 6,45 juta 

jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah tersebut, 3,3 juta jiwa (51,14%) berjenis kelamin 

laki-laki dan 3,15 juta jiwa (48,86%) perempuan. 

Tabel 1.2 Jumlah penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

No. USIA TAHUN JIWA 
PERSEN

TASE 

1. Produktif 15 - 64 4,41 68,27% 

2. Tidak Produktif    

 Anak-anak 0 - 14 1,82 28,22% 

 Lanjut Usia .> 65 226,58 3,51% 

Sumber :https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/01/berapa-jumlah-penduduk-riau-

2021:Diunduh pada 10 Mei 2022 
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4,41 juta jiwa (68,27%) penduduk Riau merupakan kelompok usia produktif 

(15-64 tahun).2,05 juta jiwa (31,73%) penduduk Riau yang merupakan kelompok 

usia tidak produktif. Rinciannya, terdapat 1,82 juta jiwa (28,22%) usia (0-14 

tahun).226,58 ribu jiwa (3,51%) usia (65 tahun keatas). Berdasarkan kelompok 

umur, terdapat 4,41 juta jiwa (68,27%) penduduk Riau merupakan kelompok usia 

produktif (15-64 tahun). Usia produktif merupakan usia seseorang yang masih bisa 

bekerja dan menghasilkan sesuatu.  

Dengan demikian, besarnya penduduk usia produktif tersebut bisa menjadi 

modal penting untuk mempercepat pembangunan di wilayah Riau. penduduk Riau 

yang merupakan kelompok usia tidak produktif.2,05 juta jiwa (31,73%), Ada pun 

penduduk Riau yang merupakan kelompok usia tidak produktif.2,05 juta jiwa 

(31,73%) yang mana terdapat 1,82 juta jiwa (28,22%) penduduk Riau yang 

merupakan kelompok usia belum produktif (0-14 tahun). Ada pula 226,58 ribu 

jiwa (3,51%) penduduk di provinsi tersebut yang merupakan kelompok usia sudah 

tidak produktif (65 tahun ke atas).Dari jumlah penduduk usia produktif yang besar 

tersebut, maka angka ketergantungan (dependency ratio) Riau sebesar 46,47%. 

Artinya, setiap 100 penduduk usia produktif memiliki tanggungan 47 penduduk 

usia tidak produktif. 

Provinsi Riau sudah dikenal dengan kota yang agamis dan mayoritas 

penduduknya beragama muslim. Dengan jumlah populasi 6,45 juta penduduk, 

profesi dan  mata pencaharian dari penduduk Riau bermacam-macam, seperti 
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pekerja bangunan, ASN, pedagang, dokter, pengacara serta lebih banyak pada 

pebisnis/pengusaha. Dari profesi yang ditekuni oleh masyarakat Provinsi Riau 

khususnya dikalangan Aparatur Sipil Negara. Baznas Provinsi Riau mencatat 

penyaluran zakat profesi Aparatur Sipil Negara sebesar Rp. 1,4 Milyar. Dari dana 

yang terkumpul akan di distribusikan ke lembaga yang di tunjuk oleh pemerintah 

yaitu Baznas dengan program : Riau Makmur, Riau Cerdas, Riau Sehat, Riau 

Dakwah dan Riau Peduli.16 

Ketika disahkannya UU No. 38 tahun 1999 tentang  Pengelolaan  Zakat, 

telah banyak berdiri lembaga/badan pengelola zakat baik yang didirikan dan 

dikelola oleh pemerintah, ormas Islam maupun LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat), seperti: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Badan Amil Zakat 

Provinsi, Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota, dan lain-lain. Dana zakat yang 

berhasil dihimpun oleh lembaga-lembaga ini juga sudah relatif besar tetapi jika 

dibandingkan dengan potensi zakat di Indonesia, maka masih jauh lebih banyak 

yang belum berhasil dihimpun, padahal Presiden RI telah mengeluarkan Inpres 

No. 3 tahun 2014 tentang Pengoptimalan Pengumpulan Zakat, di Kementerian atau 

Lembaga, Sekretariat Jenderal Komisi Negara, Sekretariat Jenderal Lembaga 

Negara, Pemerintah Daerah, BUMN, dan BUMD Melalui Baznas. 

 Dalam Inpres tersebut Baznas dikatakan juga masing-masing Instansi 

melakukan koordinasi dengan Badan Amil Zakat Nasional dalam pengumpulan 

                                                             
16Baznas Prov. Riau 
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zakat, salah satunya dengan cara memfasilitasi dan membantu pegawai negeri sipil 

yang beragama Islam di lingkungan instansi pemerintah agar dapat mempermudah 

jalannya pembayaran zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional. 

Pengertian Aparatur Sipil Negara yang Selanjutnya disebut sebagai 

Karyawan/Pegawai Negeri Sipil, menurut pasal 1 UU No. 43 Tahun 1999 Tentang 

Pokok-Pokok Kepegawaian. Pegawai Negeri Sipil merupakan setiap warga negara 

Republik Indonesia dan telah memenuhi syarat yang ditentukan, warga negara 

tersebut diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas negara lainnya, 

serta digaji berdasarkan peraturan perundang- undangan yang berlaku.    

 Berdasarkan pengertian karyawan/pegawai negeri tersebut maka dapat 

diketahui bahwa setiap warga negara berhak untuk menjadi Aparatur Sipil Negara 

sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, dan dapat diangkat oleh Pejabat 

yang berwenang dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Pengangkatan Pegawai 

Negeri. Jenis-jenis Karyawan/Pegawai Negeri dalam pasal 2 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor  3 Tahun 1999, jenis Pegawai Negeri terdiri dari: 

1) Pegawai Negeri Sipil;   

2) Anggota Tentara Nasional Indonesia;  

3) Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Berdasarkan pengertian dan pembagian pegawai negeri tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa gaji Aparatur Sipil Negara itu dibebankan pada Anggaran 
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Pendapatan Belanja Negara (APBN) atau pada Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD). 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keputusan membayar zakat, antara lain Pengetahuan Zakat (Lailatul 

Fitriyani dan Nafis Ikrami, 2022; Siti Alfajriyani dan Harun, 2022; Muhammad 

Abdullah dkk, 2022; Abdul Ghoni, Nurhayati, 2021; Siti Aisyah, Bambang Sutejo 

(2020), Kesadaran (Siti Alfajriyani dan Harun, 2022; Lailatul Fitri & Falikhatun,2021; 

T. Maghfiratikah, 2022), Tingkat Pendidikan (Muhammad Tho’in dan Agus Marimin, 

2019), Kepercayaan Muhammad Abdullah dkk, 2022), Kepercayaan (Lailatul Fitriyani 

dan Nafis Ikrami, 2022; Siti Aisyah, Bambang Sutejo (2020), Pendapatan (Lailatul 

Fitriyani dan Nafis Ikrami, 2022; Lailatul Fitri & Falikhatun, 2021; Muhammad Tho’in 

dan Agus Marimin, 2019), Kualitas Pelayanan (Lailatul Fitriyani dan Nafis Ikrami, 

2022), Corporate Image (Rinol Sumantri, 2022), Perceived Value, 2022) Rinol 

Sumantri, 2022), Literacy (Lailatul Fitri & Falikhatun, 2021),  Aksesibility (Lailatul 

Fitri & Falikhatun,2021), Religiusitas (Abdul Ghoni, Nurhayati, 2021),  Pemahaman 

(Asminar Matondang, 2017), Transparansi (Asminar Matondang, 2017), Peran 

Pemerintah (Asminar Matondang, 2017).  

Penelitian ini ingin menguji beberapa variabel dari penelitian sebelumnya yaitu 

pengetahuan, kesadaran, tingkat pendidikan dan kepercayaan. Penelitian ini berbeda 

dari penelitian sebelumnya dimana penelitian memodifikasi variabel yang digunakan 

oleh (Lailatul Fitriyani dan Nafis Ikrami, 2022; Siti Alfajriyani dan Andi Harun, 2022; 
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Muhammad Abdullah dkk, 2022; Abdul Ghoni, Nurhayati, 2021; Siti Aisyah, 

Bambang Sutejo (2020), Muhammad Tho’in dan Agus Marimin, 2019). Penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya dari kombinasi variabel yang digunakan dan juga 

sebagian objek penelitiannya. 

Pengetahuan masyarakat mengenai zakat profesi khususnya dikalangan 

Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Prov. Riau juga masih sangat minim.17 Hal 

itu bisa dipahami lantaran zakat sejenis ini tidak secara jelas diatur di dalam Al-qur’an. 

Kalaupun ada sebagian yang sadar zakat, kesadarannya juga masih bersifat individual, 

disamping itu faktor yang juga berpengaruh besar adalah belum maksimalnya zakat 

digali, didistribusikan, didayagunakan dan dikelola dengan manajemen modern. 

Kewajiban zakat bagi Aparatur Sipil Negara adalah zakat yang ditentukan atas 

penghasilan atau gaji setiap pekerjaan yang memiliki keahlian profesional tertentu, 

baik itu pekerjaan yang dikerjakan sendirian atau pekerjaan yang dilakukan bersama-

sama dengan orang atau lembaga lain yang menghasilkan uang dan penghasilan 

tersebut memenuhi nishab yaitu batas minimum harta untuk bisa berzakat.  

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Ahmad Afandi, Annessa Fadhillah, 

Nurul Wahida Hidayat (2022) diperoleh bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan membayar zakat. Sedangkan menurut Siti Aisyah, 

                                                             
17 Lukman, Bendahara Gaji, Wawancara di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau tanggal 25 Juli 2022 
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Bambang Sutejo (2020) pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membayar zakat.  

Kesadaran akan kewajiban membayar zakat Aparatur Sipil Negara masih 

belum muncul sepenuhnya, namun pada sisi lain ada Aparatur Sipil Negara yang sadar 

membayar zakat tapi tidak percaya pada badan atau lembaga pengelola zakat itu 

sendiri.18 kesadaran Aparatur Sipil Negara untuk menunaikan kewajiban membayar 

zakat profesi/penghasilan ini belum sepenuhnya melekat dalam diri sebagian Aparatur 

Sipil Negara tersebut. Hal ini di karenakan kurangnya pengetahuan yang mendalam 

dan kesadaran yang membuat para aparatur sipil negara ini merasa keberatan untuk 

menunaikan zakat profesi.19 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Siti Alfajriyani dan Andi Harun 

(2022) diperoleh bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keputusan membayar zakat. Sedangkan menurut T. Maghfiratika 

(2022) Kesadaran tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar 

zakat. 

Salah satu provinsi yang sudah melaksanakan zakat profesi dibeberapa 

instansi yaitu Provinsi Riau. Saat ini semua instansi pemerintah sudah 

melaksanakan pembayaran zakat profesi diantaranya yaitu Dinas Pekerjaan 

                                                             
18Yusril, Bagian Umum (Pejabat Penerima  bukti pemotongan Gaji dan tunjangan dari Baznas), 

Wawancara di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau. Tanggal  4 Agustus 2022 
19 Lukman, Bendahara Gaji, Wawancara di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau tanggal 25 Juli 2022 
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Umum, Penataan Ruang, Perumahan, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan 

Provinsi Riau (PUPRPKPP). Saat ini Jumlah Aparatur Sipil Negara muslim di 

lingkungan Dinas PUPRPKPP  ialah sekitar 534 orang pegawai. Berikut data 

bidang-bidang yang ada di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang Permukiman 

Kawasan Perumahan dan Pertanahan Provinsi Riau. 

Tabel 1.3 Nama-Nama Bidang di Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau 

dan Tingkat Pendidikan20 

 

                                                             
20Dinas PUPRPKPP 2022 

No Unit Kerja 

Tingkat Pendidikan    

SMA 
D-

III 
S-1 S-2 Jumlah 

1 Sekretariat 23 3 40 14 80 

2 Sumber Daya Air 2 1 11 6 20 

3 Bina Marga 49 10 116 23 198 

4 Cipta Karya 4 4 17 4 29 

5 
Perumahan Dan Kawasan 

Permukiman 
9 1 15 11 36 

6 Pertanahan Dan Pentaan Ruang 4 3 15 4 26 

7 Bina Jasa Konstruksi 1 - 8 4 13 

8 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. I 3  4 2 9 

9 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. II 8 1 5 2 16 

10 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. III 4 1 7 2 14 

11 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. IV 6  6 2 14 

12 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. V 4 1 7 3 15 

13 Upt Jalan Dan Jembatan Wil. VI 4 1 5 2 12 

14 
Upt Laboratorium Bahan 

Konstruksi 
11  22 3 36 

15 Upt Peralatan Konstruksi 5  6  11 

16 Upt Pengelolaan Air Minum 2 4 6 2 14 

  
 

Total Keseluruhan 
139 30 290 84 543 



22 
 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan Aparatur 

Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau cukup tinggi. Hal ini dapat kita lihat 

dari jumlah yang ditunjukkan pada jenjang  pendidikan S1 dan S2 sebanyak 374 

orang. Akan tetapi hal tersebut tidak menjamin luasnya pengetahuan Aparatur 

Sipil Negara terkait informasi dan pemahaman mengenai  zakat profesi, karena 

banyak juga dari mereka yang pendidikannya tidak berlatar belakang sekolah 

agama/pesantren.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Adzra Taqiyyah & Ilmiawan 

Auwalin (2021) diperoleh bahwa Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan membayar zakat. Sedangkan menurut Muhammad 

Tho’in dan Agus Marimin (2019) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat. 

Dalam kenyataannya banyak Aparatur Sipil Negara khususnya di Dinas 

PUPRPKPP Prov. Riau yang memiliki kekayaan dan penghasilan besar tetapi 

mereka tidak tahu atau tidak menyadari bahwa sesungguhnya mereka adalah 

muzakki. Selain itu, kalaupun mereka menyadari kewajibannya untuk membayar 

zakat, mereka kadang merasa enggan untuk membayarnya karena beralasan dan 

menganggap tidak perlu membayar zakat penghasilan karena sudah ada 

pemotongan pajak penghasilan sebelumnya dan ada juga yang beralasan bahwa 
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mereka mempunyai mustahik sendiri dan tidak percaya terhadap lembaga yang 

memungut zakat .21 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari Rinol Sumantri (2022) 

Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

Sedangkan menurut Lailatul Fitriyani dan Nafis Irkhami (2022)  Kepercayaan 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan membayar zakat. 

Penerimaan zakat profesi setiap bulannya sangat minim, oleh sebab itu 

perlu upaya pemerintah daerah untuk membuat kebijakan – kebijakan yang 

mendukung program zakat terutama zakat profesi.  Berikut daftar jumlah 

penerimaan zakat profesi Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau 

sebelum dikeluarkannya Surat Edaran Gubernur Riau No: 59/SE/KESRA/2022 

tanggal 23 Februari 2022 dalam tahun 2021: 

Tabel 1.4  Zakat Terkumpul Sebelum Dikeluarkannya Surat Edaran 

Gubernur Riau Tahun 2021 

No. Bulan 
Gaji  

(Rp) 

Tunjangan 

(Rp) 

Jumlah 

Perolehan  thn 

2021 

1. Januari  4.543.014,00 9.654.735,00 165.806.991,00 

2. Februari 4.323.462,00 9.654.735,00  

3. Maret 4.336.462,00 9.654.735,00  

4. April 4.336.462,00 9.654.735,00  

5. Mei 4.336.462,00 9.420.164,00  

6. Juni 4.323.462,00 9.654.735,00  

7. Juli 4.323.462,00 95.07.264,00  

8. Agustus 4.323.462,00 9.375.264,00  

                                                             
21Lukman, Bendahara Gaji, Wawancara di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau tanggal 25 Juli 2022 
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No. Bulan 
Gaji  

(Rp) 

Tunjangan 

(Rp) 

Jumlah 

Perolehan  thn 

2021 

9. September 4.336.462,00 9.375.264,00  

10. Oktober 4.216.362,00 9.341.164,00  

11. November 4.216.362,00 9.341.200,00  

12. Desember  4.216.362,00 9.341.200,00  
Sumber : Dinas PUPRPKPP Prov. Riau 2022 

Menurut laporan keuangan Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau zakat profesi 

karyawan yang terkumpul pada tahun 2021 menunjukkan kenaikan tetapi tidak 

memberikan peningkatan yang berarti bila dibandingkan dengan jumlah Aparatur 

Sipil Negara yang ada di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau  untuk di serahkan ke 

Baznas Provinsi Riau.   

Sehubungan dengan hal ini perlunya pengawasan dan perhatian khusus 

terhadap zakat profesi agar hal ini dapat berjalan sebagaimana semestinya dan 

membantu pertumbuhan perekonomian Provinsi Riau dan sudah menjadi tugas 

pemerintah untuk mensosialisasikan tentang pemahaman zakat profesi ini kepada 

Aparatur Sipil Negara mengingat minimnya pengetahuan, kesadaran dan 

kepercayaan masyarakat tentang zakat profesi khususnya dikalangan Aparatur 

Sipil Negara di Lingkungan Dinas PUPRPKPP Prov. Riau.  

Oleh sebab itulah pemerintah Provinsi Riau memberlakukan peraturan 

pemotongan zakat profesi atas gaji dan tunjangan, pemungutan zakat profesi ini 

mewajibkan Aparatur Sipil Negara menyalurkan zakat profesinya. Upaya ini 

dimulai dengan mensosialisasikan dan melaksanakan peraturan pemotongan gaji 
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dan tunjangan untuk zakat profesi tersebut kepada pegawai  Hal ini juga sudah 

dapat dilihat dengan jumlah penerimaan zakat profesi dari Dari Dinas PUPRPKPP 

Prov. Riau termasuk yang terbesar di Baznas Provinsi Riau. Hal ini dapat kita lihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. 5  Zakat Terkumpul Setelah Dikeluarkannya Surat Edaran 

Gubernur Tahun 2022 

No. Bulan 
Gaji 

 (Rp) 

Tunjangan 

 (Rp)  

Jumlah 

Perolehan  thn 

2022 

1. Januari  47.167.573,00 70.093.832,00 1.396.268.276,00 

2. Februari 47.497.851,00 70.154.604,00  

3. Maret 48.020.967,00 67.750.959,00  

4. April 47.898.762,00 70.294.879,00  

5. Mei 48.020.967,00 70.050.794,00  

6. Juni 47.898.762,00 70.188.806,00  

7. Juli 47.604.901,00 69.461.524,00  

8. Agustus 47.048.557,00 69.022.144,00  

9. September 46.783.799,00 68.721.843,00  

10. Oktober 46.601.708,00 68.721.843,00  

11. November 43.667.202,00 68.399.836,00  

12. Desember  46.7963.27,00 68.399.836,00  
Sumber : Dinas PUPRPKPP Prov. Riau 2023 

Menurut laporan keuangan Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau zakat profesi 

karyawan yang terkumpul Pada tahun 2021 menunjukkan kenaikan tetapi tidak 

memberikan peningkatan yang berarti bila dibandingkan dengan jumlah Aparatur 

Sipil Negara yang ada di Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau  untuk diserahkan 

kepada Baznas Provinsi Riau.22 

                                                             
22Ibid 
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Sehubungan dengan hal ini perlunya pengawasan dan perhatian khusus 

terhadap zakat profesi agar hal ini dapat berjalan sebagaimana semestinya dan 

membantu pertumbuhan perekonomian Provinsi Riau dan sudah menjadi tugas 

pemerintah untuk mensosialisasikan tentang pemahaman zakat profesi ini kepada 

Aparatur Sipil Negara mengingat minimnya pengetahuan, kesadaran dan 

kepercayaaan masyarakat tentang zakat profesi khususnya dikalangan Aparatur 

Sipil Negara di lingkungan Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau.  

Oleh sebab itulah pemerintah Provinsi Riau memberlakukan peraturan 

pemotongan zakat profesi atas gaji dan tunjangan, pemungutan zakat profesi ini 

mewajibkan Aparatur Sipil Negara menyalurkan zakat profesinya. Upaya ini 

dimulai dengan mensosialisasikan dan melaksanakan peraturan pemotongan gaji 

dan tunjangan untuk zakat profesi tersebut kepada pegawai Hal ini juga sudah 

dapat dilihat dengan jumlah penerimaan zakat profesi dari Dinas PUPRPKPP 

Provinsi Riau termasuk yang terbesar di Baznas Provinsi Riau.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat fenomena yang terjadi 

terkait dengan pengetahuan, kesadaran, tingkat pendidikan dan kepercayaan 

terhadap zakat profesi Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya Pengetahuan Aparatur Sipil Negara terkait zakat profesi 

2. Kurangnya Kesadaran Aparatur Sipil Negara terkait zakat profesi 

3. Tingkat Pendidikan mempengaruhi keputusan membayar Zakat profesi 
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4. Kurangnya Kepercayaan Aparatur Sipil Negara terhadap Lembaga zakat  

5. Beberapa Aparatur Sipil Negara ada yang sudah memiliki mustahik sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahasnya 

secara ilmiah dalam bentuk Tesis yang berjudul  Pengaruh Pengetahuan, 

kesadaran, Tingkat Pendidikan dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Membayar Zakat Profesi Pada Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP 

Prov. Riau. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pengetahuan Aparatur Negeri Sipil dilingkungan Dinas 

PUPRPKPP Prov. Riau untuk menunaikan kewajiban membayar zakat 

profesi. 

2. Rendahnya kesadaran Aparatur Negeri Sipil dilingkungan Dinas 

PUPRPKPP Prov. Riau untuk menunaikan kewajiban membayar zakat 

profesi. 

3. Tingkat Pendidikan yang dimiliki Aparatur Sipil Negara tidak menjamin 

munculnya keinginan untuk membayar zakat profesi. 

4. Kurangnya Kepercayaan Aparatur Sipil Negara Terhadap Lembaga 

Pengumpul/Penerima Zakat 
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5. Kurang maksimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Baznas 

Provinsi Riau tentang zakat profesi kepada Aparatur Sipil Negara. 

6. Belum maksimalnya perolehan dana zakat profesi dari Aparatur Sipil 

Negara. 

7. Kurangnya  optimalisasi dalam  pengelolaan dana zakat profesi. 

8. Kurangnya  optimalisasi dalam  pendistribusian dana zakat kepada para 

mustahik zakat. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, maka perlu 

dibatasi fokus pokok pembahasannya yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan Aparatur Sipil Negara dalam membayar zakat profesi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahannya yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan membayar zakat 

profesi secara parsial? 

2. Bagaimana Pengaruh Kesadaran terhadap Keputusan membayar zakat 

profesi secara parsial? 

3. Bagaimana Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keputusan membayar 

zakat profesi secara parsial? 
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4. Bagaimana Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan membayar zakat 

profesi secara parsial? 

5. Faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

pembayaran zakat profesi  di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan membayar 

zakat profesi secara parsial. 

b. Untuk mengetahui Pengaruh kesadaran terhadap keputusan membayar 

zakat profesi secara parsial 

c. Untuk mengetahui Pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan 

membayar zakat profesi secara parsial 

d. Untuk mengetahui Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan membayar 

zakat profesi secara parsial. 

e. Untuk mengetahui Faktor yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

membayar zakat profesi 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu 

antara lain: 

a. Bagi penulis 



30 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman serta 

memperkaya khazanah ilmu dan pengetahuan bagi penulis berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Disamping sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi Instansi/Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan  pengetahuan dan masukan 

untuk Sumber Daya Manusia (SDM) Instansi/perusahaan dalam segi 

ibadah. 

c. Bagi Pembaca 

Manfaat yang diharapakan dari peneltian ini bagi pembaca adalah hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi informasi, teori dan serta referensi 

bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan di masa yang akan datang. 

D. Sistematika Penelitian 

Adapun untuk mendapatkan gagasan singkat mengenai bagian-bagian 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka penulis mengungkap 

pengurainnya sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, permasalahan 

yang terdiri dari identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini akan mencakup segala teori yang berhubungan 

dengan pengetahuan,kesadaran, tingkat pendidikan, kepercayaan, 

zakat profesi terhadap keputusan membayar zakat profesi  pada 

aparatur sipil negara dinas PUPRPKPP Provinsi Riau. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Mengungkapkan aspek penelitian yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang bagaimana hasil dari pengaruh pengetahuan, 

kesadaran, tingkat pendidikan, kepercayaan terhadap keputusan 

membayar zakat profesi  pada aparatur sipil negara dinas 

PUPRPKPP Provinsi Riau. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta 

syarat-syarat yang diperlukan dalam upaya kesempurnaannya. 

Serta akan diikuti oleh daftar kepustakaan yang dijadikan sumber 

dalam pembahasan ini dan juga beberapa lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A.  Kajian Teori 

1.    Keputusan 

Sebuah keputusan merupakan jawaban  terhadap suatu masalah atau 

persoalan yang dihadapi. Keputusan membayar zakat merupakan tindakan 

yang dilakukan seseorang untuk menunaikan kewajibannya membayarkan 

sebagian harta yang didasarkan pada perintah dalam ajaran Islam 

Pengambilan keputusan adalah poses memilih atau menentukan 

berbagai kemungkinan di antara situasi situasi yang tidak pasti. Pembuatan 

keputusan terjadi di dalam situasi-situasi yang meminta seseorang harus 

membuat prediksi kedepan, memilih salah satu diantara dua pilihan atau 

lebih, membuat estimasi atau prakiraan mengenai frekuensi prakiraan yang 

akan terjadi. 23 

keputusan merupakan suatu proses integrasi yang diperlukan untuk 

mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif dan memilih salah  satu diantaranya.24Disamping itu 

keputusan merupakan pemilihan diantara alternatif- alternatif yang ada. 

                                                             
23Asminar Matondang At-Tawassuth, Vol. III, No. 3, 2017: 260 - 281 
24Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: Unitomo Press, 

2019), h. 70 
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Suatu keputusan memiliki setidaknya tiga pengertian, pertama, ada pilihan 

atas dasar logika atau pertimbangan. Kedua, ada beberapa alternatif dan 

dipilih salah satu yang terbaik. Ketiga, ada tujuan yang ingin dicapai dan 

keputusan yang diambil tersebut mendekatkan pada tujuan tertentu.25 

Pengambilan keputusan akan mempengaruhi potensi pemecahan masalah 

seseorang dan organisasi, sebab keputusan dapat direfleksikan sebagai 

bentuk evaluasi terhadap tujuan individu maupun kelompok.26 

Keputusan merupakan suatu reaksi terhadap beberapa solusi 

alternatif yang dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa 

kemungkinankemungkinan dari alternatif tersebut bersama konsekuensinya. 

Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau 

opini. Itu semua bermula ketika kita perlu untuk melakukan sesuatu tetapi 

tidak tahu apa yang harus dilakukan.  

Untuk itu keputusan dapat dirasakan rasional atau irasional dan 

dapat pula berdasarkan kuat atau lemahnya asumsi.Dalam mengambil 

keputusan hendaklah melakukan pengumpulan informasi yang berguna dari 

data mentah, dokumen, pengetahuan pribadi untuk mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

 

 

                                                             
25Denny Pribadi dkk, Sistem Pendukung Keputusan, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), hal.2 
26Okta Yuripta Syafitri dkk,Tingkat Religiusitas dan Pendapatan: Analisis Pengaruh Terhadap 

KeputusanMembayar Zakat, Infaq dan Shadaqah, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(01), 2021, 34-40 
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1. Tahapan dalam Proses Pengambilan Keputusan 

Ada 3 tahapan dalam proses pengambilan keputusan yaitu:  

a. Penelusuran (Intelegency) 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari 

lingkup problematika serta pengenalan masalah 

b. Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan proses menentukan, mengembangkan dan 

menganalisis alternatif yang bisa dilakukan. Tahap ini merupakan 

proses untuk mengerti masalah, mencari solusi dan menguji 

kelayakan solusi 

c. Pemilihan (Choice) 

Melakukan pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang 

mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudia 

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan 

d. Implementasi (Implementation) 

Tahap ini sebenarnya adalah bagian dari tahap pemilihan, tahap ini 

merupakan pelaksanaan dari keputusan yang diambil.27 

                                                             
27https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-keputusan/120972/4 diunduh tgl. 7 maret 2023 

 

 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-keputusan/120972/4
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Indikator dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1.  Kemantapan  

2.  Kebiasaan 

3.  Merekomendasikan kepada orang lain 

4.  Membayar zakat terus menerus 

5.  Persepsi 

6.  Kepuasaan28  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan membayar zakat adalah 

sebagai berikut:29 

2.  Pengetahuan 

Tiap  orang  memiliki  pengetahuan  yang  berbeda  yang  dapat  

menuntunnya  untuk  berperilaku.  Rasa  ingin  tahu  seseorang turut  

menambah  pengetahuan  zakat  seseorang  tersebut  sehingga  akan  

mempengaruhi  niat  untuk mengeluarkan zakat atau tidak. 

                                                             
28 Suharli , Bahariska, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Muzakki Menjadi Nasabah 

di Baznas Kota Makassar, El-iqtishod Jurnal Kajian Ekonomi Islam, ISSUE Vol 5 No.1 Tahun 2021 
29 Aditya Surya Nugroho,Ahmad Nurkhin, Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, Pengetahuan Zakat 

Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas dengan Faktor Usia Sebagai Variabel Moderasi,  

EEAJ 8 (3) (2019) 955-966 Universitas Negeri Semarang, Semarang, Indonesia 
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Pengetahuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sesuatu yang diketahui, kepandaian, segala sesuatu yang diketahui 

berkenaan dengan sesuatu hal. Pengetahuan adalah informasi yang telah 

dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk menindaki; yang 

lantas melekat di benak seseorang.30 Pengetahuan merupakan khasanah 

kekayaan mental yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

memperkaya kehidupan kita dan bertujuan untuk menjawab permasalahan 

kehidupan sehari-hari.31 

Pengetahuan merupakan hasil ‘tahu’ dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indra manusia yakni : penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba.32  Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan informasi yang telah 

dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk menindak lanjuti, 

yang lantas melekat di benak seseorang. 

Dalam pengertian lain pengetahuan adalah informasi yang diketahui 

oleh seseorang. Pengetahuan merupakan berbagai gejala yang ditemui dan 

diperoleh manusia melalui pengamatan. Pengetahuan muncul ketika 

seseorang menggunakan indera untuk mengenali benda atau kejadian 

                                                             
30https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan#:~:text=Pengetahuan. Di unduh pada tgl. 25 Oktober 

2022 
31Suriasumantri, Jujun. Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2009) Hal.104 
32 Soekidjo Notoatmodjo,Metodologi penelitian kesehatan (Jakarta : Rineka Cipta, 2007) hal 7 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan#:~:text=Pengetahuan%20adalah%20informasi%20atau%20maklumat,Bayesian%20adalah%20benar%20atau%20berguna
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tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Berdasarkan 

pendapat-pendapat ahli di atas penulis dapat memberikan kesimpulan 

bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil dari informasi yang kita peroleh 

dalam pengalaman dan kehidupan sehari-hari. 

a. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki manusia dalam kajian filsafat 

dijelaskan bahwa itu memiliki sumber, artinya pengetahuan itu tidak 

timbul dengan sendirinya. Ada empat sumber pengetahuan yang 

dimaksud, yaitu Rasio, Empiris, Intuisi, dan Wahyu. Keempat sumber 

ini memiliki pengertian yang berbeda-beda dalam menafsirkan sumber 

dari pengetahuan manusia tersebut. 

a. Rasio, merupakan pengetahuan yang bersumber dari penalaran 

manusia. Pada sumber pengetahuan ini diketahui bahwa 

pengetahuan adalah hasil pemikiran manusia. 

b. Empiris, merupakan pengetahuan yang bersumber dari 

pengalaman yang dialami manusia. Sumber pengetahuan ini 

dirumuskan berdasarkan kegiatan manusia yang suka 

memperhatikan gejala-gejala yang terjadi disekitarnya. 

c. Intuisi, merupakan sumber pengetahuan yang tidak menentu dan 

didapatkan secara tiba-tiba. Terkadang kita sebagai manusia ketika 
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dihadapkan dengan suatu permasalahan, otak akan berpikir sangat 

keras untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut. 

d. Wahyu, atau bisa dikatakan dengan sumber pengetahuan yang non-

analitik karena tidak ada proses berpikir dari manusia tersebut. 

Wahyu merupakan sumber pengetahuan yang berasal dari yang 

Maha Kuasa. 

b. Tingkatan Pengetahuan 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik 

dibandingkan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan karena 

didasari oleh kesadaran, rasa tertarik, adanya pertimbangan dan sikap 

positif. Tingkatan pengetahuan yang terdiri atas 6 tingkatan, yaitu: 

a. Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini 

adalah mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik 

dari seluruh bahan yang dipelajari yang telah diterima. Oleh sebab 

itu, ‘tahu’ ini merupakan tingkatan yang paling rendah. Kata kerja 

untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajarinya 

yaitu dengan menyebutkan, mengidentifikasi, menyatakan dan 

sebagainya. 
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b. Memahami (Comprehensio) 

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek 

tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut 

harus dapat menginterpretasi secara benar tentang objek yang 

diketahui tersebut. Orang yang telah paham terhadap objek atau 

materi harus dapat menjelaskan, dan menyebutkan terhadap objek 

yang telah dipelajari. 

c. Aplikasi/Pengalaman 

Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan menggunakan 

materi yang dipelajari pada situasi/kondisi yang riil (sebenarnya). 

Apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud dapat 

menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui 

tersebut pada situasi yang lain.  

d. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi 

atau suatu objek ke dalam komponen-komponen tetapi masih 

didalam satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama 

lain. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk 

meletakan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 
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bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain, sintesis adalah 

suatu kemampuan untuk menyusun, merencanakan, meringkas, 

dan menyesuaikan rumusan yang ada. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah suatu kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 

Penilaian-penilaian ini didasarkan pada suatu kriteria 

yangditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang telah ada.33 

c. Jenis-Jenis Pengetahuan 

Secara umum, pengetahuan dibedakan menjadi pengetahuan 

prailmiah (pengetahuan biasa) dan pengetahuan ilmiah. Untuk menjadi 

pengetahuan ilmiah, harus memenuhi syarat-syarat antara lain : 

mempunyai objek tertentu, baik formal maupun non formal dan harus 

bersistem serta mempunyai model tertentu yang bersifat umum. 

Pengetahuan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga)  macam, yaitu : 

a. Pengetahuan Ilmiah 

 

                                                             
33Soekidjo Notoatmodjo, Metodologi Penelitian Kesehatan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005) h. 128 
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b. Pengetahuan ilmiah adalah jenis pengetahuan yang di peroleh dan 

di pertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah atau dengan 

menerapkan cara kerja atau metode ilmiah. 

c. Pengetahuan Moral 

Penilaian dan putusan moral pada dasarnya berakar pada latar 

belakang budaya seseorang. Kebudayaan memberikan pengaruh 

bagi seseorang dalam menentukan ungkapan perasaan dan sikap. 

d. Pengetahuan Agama 

Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang hanya diperoleh dari 

Tuhan lewat para Nabi dan Rasul-Nya yang bersifat mutlak dan 

wajib diikuti para pemeluknya. Pengetahuan agama sangat sarat 

dengan nilai baik dan buruk, benar dan salah. Sepanjang 

pengetahuan itu tidak bertentangan dengan ajaran yang tertuang 

dalam kitab yang dipegang, maka pengetahuan itu dianggap benar. 

Indikator pengetahuan adalah sebagai berikut: 

1. Arti zakat profesi 

2. Landasan hukum/ijtihad zakat profesi 

3. Fungsi zakat profesi 

4. Besar dan cara penghitungan zakat profesi.34  

                                                             
34 Henni Fatmaningsih, 2019, Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Pns Membayar Zakat Profesi 

Melalui Baznas Sesuai Peraturan Bupati Rejang Lebong Nomor 36 Tahun 2014, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pasca Sarjana, Tesis Iain Curup, hal. 104 
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Pendapat lain yang mengemukakan faktor yang mempengaruhi 

keputusan membayar zakat adalah:35 

3. Kesadaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran berasal dari 

kata sadar yang artinya insaf, yakin, mengerti dan merasa, sementara 

kesadaran adalah keinsafan, keadaan mengerti atas suatu hal yang 

dialami seseorang.36 

Istilah kesadaran berasal dari bahasa Latin yaitu “concentia” 

yang artinya “mengerti dengan”. Secara Bahasa kesadaran berasal dari 

kata sadar, artinya keadaan merasakan, mengetahui, dan mengingat 

(keadaan yang terjadi) atau mengingat diri sendiri.37 Arti kata kesadaran 

oleh KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), keadaan 

mengerti terhadap hal yang dialami seseorang atau hal yang 

dirasakan.38 

Kesadaran ini berasal dari kata “sadar” yang berarti “insyaf, 

merasa, tahu dan mengerti”. Kesadaran yang dianugerahkan Tuhan 

                                                             
35 Antika fitri, Pengaruh pengetahuan, kesadaran dan pendapatan masyarakat terhadap perilaku 

membayar zakat mal di desa sikapas mandailing natal, fakultas ekonomi dan bisnis islam universitas islam 

negeri sumatera utara Medan,2022 
36 Departemen. pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2014), 

h. 532 
37 Poerwandarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
38Yusi Zikriyah, Pengaruh Tingkat Kesadaran Masyarakat Kelurahan Lenteng Agung Terhadap 

Implementasi Zakat Profesi, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),  h. 9 
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kepada manusia bersifat unik sebab dengan kesadarannya manusia 

dapat menempatkan diri sesuai dengan benar salah yang diyakininya.39 

Secara harfiah, kesadaran memiliki arti yang sama dengan 

mawas diri (awareness). Kesadaran juga diartikan sebagai sebuah 

kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap 

stimulus internal maupun eksternal.  

Joseph Murphy dalam bukunya Neolaka mengartikan kesadaran 

yaitu siuman atau sadar akan tingkah laku dimana pikiran sadar 

mengatur akal dan menentukan pilihan terhadap yang diinginkan 

misalnya baik dan buruk, indah dan jelek dan sebagainya. Menurut 

Hurssel dalam bukunya Amos Neolaka, kesadaran adalah pikiran sadar 

(pengetahuan) yang mengatur akal. Pikiran inilah yang menggugah jiwa 

untuk membuat pilihan baik-buruk, indah-jelek dan sebagainya.  

Antonio Atoshoki Gea, dalam karyanya relasi dengan diri 

sendiri, yaitu kesadaran diri sebagai pemahaman kekhasan fisik, 

kepribadian, watak, dan temperamennya; mengenal bakat-bakat 

alamiah yang dimilikinya, konsep tentang tentang diri sendiri dengan 

segala kekuatan dan kelemahannya. Kesadaran diri diartikan sebagai 

pemahaman diri secara utuh mengenai jati diri.  

                                                             
39Bambang Yuniarto, Membangun Kesadaran Warga Negara Dalam Pelestarian 

Lingkungan,(Bandung: Deeppublish, 2013),  h. 11-12 
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Sedangkan dalam pengertian psikologi, definisi kesadaran diri, 

diawali dengan melihat terminologi istilah pribadi yang berarti sendiri 

atau mandiri. Dari sana didapati pengertian tentang kesadaran diri yaitu, 

dengan akal budi yang dimiliki, manusia mengetahui apa yang 

dilakukan dan mengapa ia melakukannya.  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran manusia merupakan keadaan dimana manusia 

tersebut merasa tahu dan ingat akan keadaan yang sebenarnya. 

Kesadaran merupakan unsur yang sangat penting dalam memahami 

realitas dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas 

itu. Kesadaran yang dimiliki manusia adalah kesadaran terhadap 

dirinya, sesama, masa silam dan kemungkinan masa depannya. 

Dalam membayar zakat, umat muslim dipengaruhi oleh faktor 

psikologis dari dalam diri manusia yakni kesadaran diri dalam 

membayar zakat. Kesadaran diri menyatakan bahwa saat kita semakin 

mengenal diri kita, kita memahami apa yang kita rasakan dan lakukan. 

Pemahaman itu akan memberikan kita kesempatan atau kebebasan 

untuk mengubah hal-hal yang ingin kita ubah mengenai diri kita dan 

menciptakan kehidupan yang kita inginkan. Semakin pribadi menyadari 

bahwa harta hanya titipan Allah dan masih banyak orang yang diluar 

sana sangat membutuhkan keberpihakan kita, maka akan semakin 
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meningkatkan individu dalam membayar zakat, karena kesadaran diri 

berasal dari diri sendiri meliputi informasi pemahaman tingkat zakat, 

tingkat kepedulian sosial, faktor respon terhadap pengaruh membayar 

zakat bagi muzakki, ketersediaan informasi tentang zakat, serta faktor 

layanan dan lokasi lembaga/organisasi pengelola zakat. 

a. Jenis Kesadaran 

Berikut ini jenis-jenis kesadaran dan penjelasannya. Antara lain: 

1) Kesadaran Aktif 

 Kesadaran aktif  diartikan sebagai suatu bentuk kesadaran 

yang dialami oleh mahluk hidup di dalam kehidupannya, yang 

mana makhluk hidup tersebut selalu mencari, meneliti, 

mempelajari, dan menyeleksi pandangan yang ada. 

2) Kesadaran Pasif 

 Kesadaran pasif bisa dimaknai sebagai bagian daripada proses 

pembentukan kesadaran yang dilakukan oleh mahluk hidup 

dalam memperoleh berbagai macam bentuk rangsangan 

internal dan eksternal. 

b. Fungsi Kesadaran 

Kesadaran identik dengan fikiran, saat ini kesadaran meliputi 

beberapa hal seperti: pengalaman, pengetahuan, perasaan atau persepsi. 

Kesadaran memiliki fungsi yang tidak dapat dipisahkan. Antara lain: 
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1) Kesadaran berguna dalam membuat keputusan, hingga 

seseorang mampu membuat keputusan diam atau tidak, 

bekerja atau tidak, melanjutkan pendidikan atau tidak. 

2) Kesadaran berguna dalam membimbing atau mengontrol 

kegiatan perencanaan, memulai dan mengarahkan tindakan. 

seperti dalam kondisi sadar seseoarang akan mampu 

melakukan kegiatan seperti membersihkan ruangan, memberi 

pengobatan, bahkan mengganti balutan. 

3) Kesadaran berguna dalam mengamati perilaku penyesuaian 

prilaku. Dalam kondisi sadar seseorang akan mampu 

mempersiapkan diri apabila menghadapi masalah, dan 

berusaha untuk mencari jalan keluar terhadap suatu 

permasalahan yang dihadapi, atau menyesuaikan diri jika 

berada di lingkungan yang terasa asing.40 

c. Faktor-Faktor Pembentuk Kesadaran 

Berikut faktor-faktor pembentuk kesadaran: 

1) Sistem Nilai (Value system) 

Prinsip awal yang dibangun adalah fokus manusia terletak pada 

faktor-faktor non-material saja dan hanya bersifat normatif. Yang 

berarti dalam prinsip ini, unsur pembentuk kesadaran diri lebih 

                                                             
40https://www.indonesiastudents.com/4-pengertian-kesadaran-menurut-para-ahli-dan-jenisnya-

lengkap/ diakses pada tanggal 26 Agustus 2022 

https://www.indonesiastudents.com/4-pengertian-kesadaran-menurut-para-ahli-dan-jenisnya-lengkap/
https://www.indonesiastudents.com/4-pengertian-kesadaran-menurut-para-ahli-dan-jenisnya-lengkap/
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mengarah pada unsur kejiwaan (rohani). Sistem nilai (value sistem) 

terdapat 3 komponen yaitu: 

a) Refleksi hati nurani 

Dalam ilmu psikologi refleksi hati nurani sama dengan 

intropeksi diri atau evaluasi diri yaitu penganalisaan dan 

penilaian diri yang dijumpai dari dalam diri maupun dari 

lingkungan sekitar pribadi seeorang yang di peroleh melalui 

data-data dan sumber-sumber, sehingga gambaran pribadi 

didapatkan. 

b) Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 

implementasirohani yang dilakukanmanusiagunapencapaian 

terhadap kesadaran diri.Taqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berarti taat dan patuh terhadap hukum yangdiajarkan oleh Nabi 

Muhammad Saw, yang berartikarakter pribadi hendaklah 

bersifat khidmat (bijaksana dalam tindakan), nikmat (bekerja 

keras), istiqbal (kuat dan terpadu) dan sabar dalam 

menghadapi cobaan yang ada (menjalankan perintah-Nyadan 

menjauhi larangan-Nya).41 

                                                             
41 Malikah, “Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam” Institut Agama Islam Negeri 

Sultan Amai Gorontalo, Jurnal Al-Ulum Vol. 13 No 1, Juni 2013,  h. 129 
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Dari sistem nilai yang telah dijelaskan diatas, kepercayaan 

diri yang kuat dalam berbuat  dan berkehendak  akan ditentukan 

oleh kepribadian. hingga manusia, sebagai satu kesatuan jasmani 

dan rohani, dapat menerima seluruh realitas, materi dan non-

materi, karena sistem nilai terdapat potensi epistemologis berupa 

serapan panca indra, kekuatan akal dan intiusi yang akan 

menciptakan kesadaran pada diri manusia. 

2) Cara Pandang (attitude) 

Dalam berkomunikasi interaksi dalam kehidupan sehari hari 

attitude sangatlah diperlukan. Attitude menjadi salah satu unsur 

pembentukan kesadaran diri dan sering kali digunakan sebagai 

aspek untuk menilai dan menentukan kepribadian seseorang. Sikap 

atau attitude bisa berubah-ubah seiring berkembang dan 

bertambahnya pengetahuan dan pengalaman seseorang. Attitude 

merupakan bagian yang memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

perilaku seseorang dalam bersikap dan berbuat. 

Terdapat dua komponen pembentuk attitude yaitu : 

kebersamaan dan kecerdasan, berikut penjelasannya: 

a) Kebersamaan 

Sebagai makhluk sosial, unsur kebersamaan dalam 

bermasyarakat haruslah ada dan di tanamkan  pada tiap-tiap 
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individu. Dalam usaha pembentukan kepribadian kesadaran 

diri, unsur kebersamaan adalah dengan membangun hubungan 

yang baik dengan diri sendiri. Didalam kebersamaan yang 

dilaksanakan oleh pribadi, terdapat dua unsur pembentuk 

kesadaran diri yakni: penilaian dari orang lain terhadap diri 

(kekurangan dan kelebihan diri) juga keteladanan dari orang 

lain. Unsur - unsur interaksi sosial yang sudah terjalin di 

masyarakat dan penilaian dari orang lain terhadap diri sendiri 

sangatlah berpengaruh terhadap pembentukan kesadaran pada 

diri manusia. 

b) Kecerdasan 

Dalam usaha pembentukan kepribadian yang 

berkualitas, terdapat landasan diri yang mesti dilalui oleh 

manusia gunapencapaian esensi ketahanan kepribadian atau 

karakter yang tangguh yaitu kecerdasan hidup. Indikasi-

indikasi munculnya kecerdasanhiduppadadiri manusia itu 

berbentuk: rasa percaya diri dalam menjalankan prinsip 

hidup yang diikuti dengan sikap kemandirian yang kuat dan 

memiliki visidan misi untuk lebih mengutamakan 

kepentingan umum dari kepentingan pribadi. 
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Unsur-unsur kebersamaan dan kecerdasan yang terdapat 

dalam faktor cara pandang (attitude) dapat membangun sebuah 

gambaran diri yang baik dalam kehidupan tatanan sosial 

(kemasyarakatan). Dari sikap sudut pandang baik yangterdapat 

dalam diri manusia itu sendiri  maka masyarakat akan melihat 

seseorang itu sebagai sosok kepribadian yang dapat menjalankan 

fungsi yang sebenarnya dari dasar diciptakannya manusia di bumi, 

yang mana manusia itu berfungsi sebagai makhluk sosial yang 

memiliki akal, budi pekerti, naluri, firasat dan intuisi yang khas. 

3) Perilaku (behavior) 

a) Keramah - tamahan yang Tulus dan Santun 

Adalah suatu penghormatan dan penghargaan kepada 

orang lain. Maksudnya, orang lain memperoleh tempat di hati 

kita yang termasuk ke dalam kategori kepribadian yang sadar 

terhadap diri sendiri adalah jika individu tersebut bersikap 

baik (ramah) terhadap orang lain. Dengan adanya keramahan 

yang tulus dan santun, ulet dan tangguh, kreatifitas dan 

bijaksana dalam bertindak, ditambah lagi dengan kepribadian 

jiwa yang pantang menyerah. 

b) Ulet dan Tangguh 
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Ulet dan tangguh merupakan salah satu unsur dari 

pembentuk kesadaran diri yang berbentuk pada suatu sikap 

diri yaitu ulet dan tangguh. Secara bahasa diartikan sebagai 

sikap yang pantang menyerah dalam berusaha, cakap, gesit 

dan cekatan.42 

Indikator kesadaran adalah sebagai berikut:43 

1. Pengetahuan dan Pemahaman zakat untuk mengentaskan 

kemiskinan 

2. Sikap dan Pola perilaku (tindakan) untuk segera membayar 

zakat di lembaga pengelola zakat. 

Pendapat lain mengatakan juga bahwa faktor yang mempengaruhi 

keputusan membayar zakat adalah:44 

4. Tingkat Pendidikan 

Menurut Hana Ni’mathul Aulia dalam Sahhatih (2007), bulugh dan 

akal merupakan syarat wajibnya zakat, hal itu karena tanpa bulugh dan akal, 

taqlif pun tidak ada. Begitu juga, karena menurut mereka, zakat itu merupakan 

ibadah semata. Adapun orang gila dan anak kecil tidak disuruh beribadah. 

                                                             
42Ibid 
43 Indri Kartika, Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Membayar Zakat Dengan Kesadaran Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus Muzakki di BAZNAS Salatiga) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6(01), 

2020, 42-52, diunduh tgl 7 Juni 2023 
44 hana ni’mathul aulia, Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan membayar zakat maal Pengunjung 

mall di kota malang, jurnal ilmiah, jurusan ilmu ekonomi Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas 

brawijaya Malang,2019 



53 
 

Dengan demikian, keduanya tidak wajib berzakat, sebagaimana tidak 

berkewajiban melakukan rukun-rukun Islam lainnya. Selain itu, zakat itu 

syaratnya harus disertai niat, sedangkan orang gila dan anak kecil tidak bisa 

berniat. Dan kalau yang berniat itu walinya, itu pun tidak sah. Karena ibadah 

itu tidak bisa dilakukan dengan niat orang lain. 

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu 

Paedagogy yang memiliki arti makna seorang anak yang pergi dan 

pulang sekolah diantar oleh seorang pelayan. Pelayan yang mengantar 

dan menjemput dinamakan Paedagogos. Dalam bahasa Romawi 

pendidikan di istilahkan sebagai edukasi yang berarti memperbaiki 

moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang berlainan tentang 

pendidikan, walaupun demikian pendidikan berjalan terus tanpa 

menunggu keseragaman arti.45 

Pengertian pendidikan menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

                                                             
45 Tirtarahardja, Umar dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta. 2005), hal. 

39 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.46 

Fungsi dari pendidikan nasional menurut undang-undang tersebut 

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Menurut K.H Dewantara “Pendidikan adanya daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan jasmani 

anak”.47 Pendidikan adalah suatu proses, teknik, dan metode belajar 

mengajar dengan maksud mentransfer suatu pengetahuan dari 

seseorang kepada orang lain melalui prosedur yang sistematis dan 

terorganisir yang berlangsung dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Menurut Sumitro bahwa “Pendidikan adalah proses dimana 

potensi-potensi, kemampuan-kemampuan, kapasitas-kapasitas manusia 

                                                             
46Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
47 Madyo Ekosusilo dan R.B Kasihadi, Dasar-dasar pendidikan, (Semarang: Effhar Publishing, 

1990), h 12. 
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yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat (media) yang 

disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia untuk menolong 

orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan”.48Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan 

yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup 

sehat.49 

Dari beberapa definisi tentang pendidikan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses untuk 

mengembangkan semua aspek dalam kepribadian manusiasecara 

menyeluruh untuk mencapai kepribadian individu yang lebih baik. 

a. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapai 

olehkegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah suatu logis 

bahwapendidikan itu harus dimulai dengan tujuan, yang diasumsikan 

sebagai nilai, tanpa sadar tujuan, maka dalam praktek pendidikan tidak 

ada artinya.50 

                                                             
48 Sumitro, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:IKIP Yogyakarta, 1998), h. 17. 
49https://www.pengertian tingkat pendidikan diunduh tgl 24 Maret 2022 
50Ibid. 

https://www.google.com/search?q=pengertian+tingkat+pendidikan&rlz=1C1YTUH_idID1013ID1013&oq=pengertian+tingkat+pendidikan&aqs=chrome..69i57j0i512j0i22i30l8.4613j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 

pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.Sementara dalam MPRS No. 2 Tahun 1960, tujuan pendidikan 

adalah membentuk manusia yang berjiwa pancasilais sejati berdasarkan 

ketentuan-ketentuan yang dikehendaki oleh pembukaan UUD 1945 dan 

isi UUD 1945. 

Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa “Pendidikan umumnya 

berarti upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan 

batin, karakter), pikiran dan tubuh anak; dalam pengertian Taman Siswa 

tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu, agar supaya kita dapat 

memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan 

anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya“. 

Beliau lebih lanjut mejelaskan bahwa pendidikan harus 

mengutamakan aspek-aspek berikut: 

1) Segala alat, usaha dan cara pendidikan harus sesuai dengan 

kodratnya keadaan. 
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2) Kodratnya keadaan itu tersimpan dalam adat-istiadat setiap rakyat, 

yang oleh karenanya bergolong-golong merupakan kesatuan dengan 

sifat prikehidupan sendiri-sendiri, sifat-sifat mana terjadi dari 

bercampurnya semua usaha dan daya upaya untuk mencapai hidup 

tertib damai. 

3) Adat istiadat, sebagai sifat peri kehidupan atau sifat percampuran 

usaha dan daya upaya akan hidup tertib damai itu tiada terluput dari 

pengaruh zaman dan tempat, oleh karena itu tidak tetap senantiasa 

berubah. 

4) Akan mengetahui garis-hidup yang tetap dari sesuatu bangsa 

perlulah kita mempelajari zaman yang telah lalu. 

5) Pengaruh baru diperoleh karena bercampur gaulnya bangsa yang 

satu dengan yang lain, percampuran mana sekarang ini mudah sekali 

terjadi disebabkan adanya hubungan modern. Haruslah waspada 

dalam memilih mana yang baik untuk menambah kemuliaan hidup 

kita dan mana yang akan merugikan. Itulah diantara pikiran- pikiran 

beliau yang sangat sarat dengan nilai. 

Dalam menentukan tujuan pendidikan ada beberapa 

nilai yang perlu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh 

Hummel yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh antara lain:51 

                                                             
51 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: ALFABETA. 2014) , h. 58. 
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1) Autonomy 

Autonomy yaitu memberikan kesadaran, pengetahuan,dan 

kemampuan secara maksimum kepada individumaupun kelompok 

untuk dapat hidup mandiri, dan hidupbersama dalam kehidupan 

yang lebih. 

2) Equity (Keadilan) 

Equity (keadilan) berarti bahwa tujuan pendidikanterebut 

harus memberi kesempatan kepada seluruh warga masyarakat untuk 

dapat berpartisipasi dalam kehidupan berbudaya dan kehidupan 

ekonomi, dengan memberinya pendidikan dasar yang sama. 

3) Survival 

Survival yang berarti bahwa dengan pendidikan 

akanmenjamin pewarisan akan kebudayaan dari satu generasikepada 

generasi berikutnya.Berdasarkan ketiga nilai tersebut diatas 

pendidikanmengemban tugas untuk menghasilkan generasi yang 

lebihbaik, manusia-manusia yang berkebudayaan. Manusia 

yangsebagai makhluk individu yang memiliki kepribadian yanglebih 

baik. 

b. Fungsi Pendidikan 

Secara umum, fungsi pendidikan adalah sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiannya mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak, agar peserta didik menjadi pribadi yang 
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bermartabat. Karena itulah sering dinyatakan pendidikan telah ada 

sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan usaha manusia melestarikan hidupnya. 

Menurut David Popenoe, fungsi pendidikan adalah: 

1) Untuk mentransfer atau pemindahan kebudayaan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. 

2) Memilih dan mendidik manusia tentang peranan sosial. 

3) Memastikan terjadinya integrasi sosial di masyarakat. 

4) Lembaga pendidikan mengajarkan corak kepribadian. 

5) Menjadi sumber-sumber inovasi sosial di masyarakat. 

Sedangkan menurut Horton dan Hunt, lembaga pendidikan 

dankaitannya dengan fungsi pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan setiap anggota masyarakat agar dapat mencari 

nafkah sendiri. 

2) Membangun mengembangkan minat dan bakat seseorang demi 

kepuasan pribadi dan kepentingan masyarakat umum. 

3) Membantu melestarikan kebudayaan yang ada di masyarakat. 

4) Menanamkan keterampilan yang dibutuhkan dalam keikutsertaan 

dalam demokrasi. 
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c. Jenis-Jenis Pendidikan 

Ada tiga jenis pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan non formal, dan pendidikan informal. 

1) Pendidikan Formal 

Pendidikan formal adalah Pendidikan yang memiliki jenjang 

dan terstruktur, mulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD), 

pendidikan sekolah dasar (SD), pendidikan sekolah menengah 

pertama (SMP), pendidikan sekolah menengah atas (SMA), dan 

pendidikan tinggi (Universitas). 

Berikut ini adalah satuan pendidikan penyelenggara pendidikan 

formal: 

a. Taman Kanak-kanak (TK) 

b. Raudatul Athfal (RA) 

c. Sekolah Dasar (SD) 

d. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

e. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

f. Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

g. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

h. Madrasah Aliyah (MA) 

i. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

j. Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 

k. Perguruan Tinggi 
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l. Akademi 

m. Politeknik 

n. Sekolah Tinggi 

o. Institut 

p. Universitas 

2) Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal adalah Pendidikan di luar pendidikan 

formal yang bisa dilaksanakan secara berjenjang dan terstruktur. 

Jenis pendidikan ini bisa disetarakan dengan hasil program 

pendidikan formal melalui proses penilaian dari pihak yang 

berwenang. Berikut ini adalah satuan pendidikan penyelenggara 

pendidikan non formal. 

a. Kelompok bermain (KB) 

b. Taman penitipan anak (TPA) 

c. Lembaga kursus 

d. Sanggar 

e. Lembaga pelatihan 

f. Kelompok belajar 

g. Pusat kegiatan belajar masyarakat 

h. Majelis taklim 
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3) Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah Pendidikan yang berasal dari 

lingkungan dan keluarga dimana peserta didiknya dapat belajar 

secara mandiri. Beberapa yang termasuk di dalam pendidikan 

informal adalah:52 

a. Agama 

b. Budi pekerti 

c. Etika 

d. Sopan santun 

e. Moral 

f. Sosialisasi 

Indikator Tingkat Pendidikan adalah: 

1. Pendidikan Formal:  

    SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.53 

Pendapat lain mengatakan faktor yang mempengaruhi 

keputusan membayar zakat adalah:54 

 

                                                             
52https://pirnas.com/artikel/pendidikan-pengertian-definisi-tujuan-fungsi-dan-jenis-pendidikan/ 

diakses pada tanggal 16 Mei 2022 
53 Dewi Junita, Amirul Mukmin, pengaruh tingkat pendidikan dan penempatan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada dp3ap2kb kabupaten bima, junita & mukmin/ jurnal manajemen, vol 12, no 1 (2022): 96-

108 diunduh pada tgl. 7 Juni 2023 
54 inatsa aulia haryanto, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Muzakki ketika memilih metode  

pembayaran online Dan offline untuk membayar zakat mal (studi pada Muzakki di kota jakarta) 

https://pirnas.com/artikel/pendidikan-pengertian-definisi-tujuan-fungsi-dan-jenis-pendidikan/
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5.  Kepercayaan 

Mnurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kepercayaan merupakan 

harapan dan keyakinan seseorang terhadap orang lain akan kejujuran, 

kebaikan dan kesetiaan”. Sedangkan menurut istilah kepercayaan 

adalah “suatu sikap yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa tahu 

dan menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran”. Karena 

kepercayaan adalah suatu sikap, maka kepercayaan seseorang itu tidak 

selalu benar dan bukanlah merupakan suatu jaminan kebenaran. Suatu 

kepercayaan dapat kita katakan sebagai sekumpulan keadaan suatu 

orgasme yang terikat bersama karena memperoleh pertalian dengan 

dunia luar, sebagian atau seluruhnya.55 

Menurut Deutsch dalam Yilmaz dan Atalay, kepercayaan adalah 

perilaku individu, yang mengharapkan seseorang agar memberi 

manfaat positif. Adanya kepercayaan karena individu yang dipercaya 

dapat memberi manfaat dan melakukan apa yang diinginkan oleh 

individu yang memberikan kepercayaan. Sehingga, kepercayaan 

menjadi dasar bagi kedua pihak untuk melakukan kerjasama. 

Kepercayaan artinya mengakui akan kejujuran dan kemampuan 

seseorang benar-benar dapat memenuhi harapan. Dengan demikian, 

kepercayaan adalah keyakinan pada seseorang untuk menduduki 

                                                             
55Jujun S Suriasumantri, Ilmu dalam Perspektif (Jakarta : Pustaka Obor Indonesia, 2012) Hal.95 
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jabatan tertentu karena diakui dia memiliki kemampuan dan kejujuran 

memikul jabatan tersebut sehingga benar-benar dapat memenuhi 

harapan.56 

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan 

menemukan apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan 

melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu karena 

keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan 

suatu harapan umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau 

pernyataan orang lain dapat dipercaya. 

a. Nilai Dasar Kepercayaan 

Model kepercayaan terhadap organisasional memasukkan sifat 

kepribadian yang disebut kecenderungan untuk percaya (propensity to 

trust). Kecenderungan dianggap sebagai keinginan umum untuk 

mempercayai orang lain yang akan mempengaruhi seberapa banyak 

kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk orang yang dipercaya 

tersebut. Kepercayaan melibatkan loncatan kognitif melampaui 

harapan-harapan yang dijamin oleh dasar pemikiran dan pengalaman.  

Kepercayaan terhadap lembaga zakat dapat diartikan sebagai 

keinginan dan kesediaan muzakki memilih suatu lembaga zakat untuk 

                                                             
56http://www.uin-suska.ac.id/2016/09/19/arti-sebuah-kepercayaan-prof-dr-syamruddin nasution 

diunduh tgl 1 Nov 2022 

http://www.uin-suska.ac.id/2016/09/19/arti-sebuah-kepercayaan-prof-dr-syamruddin
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menyalurkan zakatnya kepada mustahiq yang dilandasi dengan 

keyakinan bahwa lembaga tersebut tersebut dapat diandalkan, amanah, 

transaparan dalam mengelola, dan adil dalam menyalurkan dana zakat 

agar tepat sasaran. Disamping akan menumbuhkan kepercayaan tinggi 

masyarakat terhadap lembaga zakat yang dipilihnya, zakat yang 

terkumpul juga akan lebih optimal dan pemanfaatannya pun juga akan 

dirasakan oleh lebih banyak mustahik. Dengan demikian, masyarakat 

akan lebih memilih lembaga zakat tersebut sebagai pilihan utama dalam 

ranga menyalurkan zakatnya, dan mengajak orang lain untuk berzakat 

di lembaga yang dipercayainya. 

 Indikator Kepercayaan adalah sebagai berikut: 

1) Keterbukaan  

2) Kompeten 

3) Kejujuran 

4)   Integritas 

5) Akuntabilitas 

6) Sharing atau pengakuan diri 

7) Penghargaan57 

                                                             
57M. Kanzul Fikri dalam “Pengaruh Kepercayaan, Tranparansi dan Akuntabilitas  terhadap minat dan 

keputusan muzakki menyalurkan zakat pada lembaga amil zakat infaq dan shodaqoh Nahdlatul ulama 

(Lazisnu) kabupaten Banyuwangi),Tesis Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Jember, 2020 
. 



66 
 

6. Zakat Profesi 

1. Pengertian Zakat Profesi 

Menurut Yusuf  Qardhawi zakat profesi adalah, “pendapatan  

bersih” yang wajib dizakati adalah total penerimaan dari semua jenis 

penghasilan (gaji tetap, honorarium, bonus tahunan dan tunjangan lain 

sebagainya) dalam kurun waktu satu tahun apabila telah dikurangi 

dengan hutang-hutang (termasuk cicilan-cicilan yang sudah jatuh 

tempo di sepanjang tahun tersebut) juga kebutuhan  biaya hidup 

seseorang bersama anggota keluarganya secara layak dan memadai 

yaitu kehidupan orang-orang pada umumnya kebanyakan di setiap 

wilayah, bukan hanya  yang amat kaya dan bukan pula yang amat 

miskin.58 

Menurut Makhul Zakat Profesi adalah zakat yang dikeluarkan 

dari penghasilan atau pendapatan yang di dapat dari hasil keahlian 

tertentu (dokter, guru, pengacara dan lain  sebagainya) yang sudah 

mencapai penghitungan nisab maka ia sudah bisa mengeluarkan zakat 

penghasilannya sebesar 2.5%.59 

 Zakat profesi menurut Muhammad Gozali adalah zakat yang 

dikenakan pada tiap-tiap pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, 

baik yang dikerjakan secara mandiri maupun yang dikerjakan secara 

                                                             
58Supena Ilyas dkk, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo Pers, 2009), h 25 
59Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, Cet 7, (Jakarta : PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), h. 484-485 
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bersama-sama dengan orang atau lembaga lainnya, yang menciptakan 

penghasilan dan pendapatan (uang) yang sudah memenuhi 

penghitungan nisab (batas minimum untuk bisa melaksanakan zakat).  

Dari pengertian diatas yang disampaikan oleh para ahli ulama 

dapat disimpulkan bahwa zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan 

dari penghasilan profesi bila telah mencapai nishab. Adapun yang 

dimaksud dengan profesi dalam hal ini terbagi menjadi dua macam 

yaitu: 

1) Profesi yang penghasilnya diperoleh dengan cara usaha sendiri 

seperti dokter, pengacara, kontraktor, arsitek, penjahit dan lain 

sebagainya. 

2) Pekerjaan yang penghasilannya didapat dengan cara bekerja untuk 

orang lain sehingga ia mendpatkan gaji/upah, seperti pegawai 

negeri sipil, karyawan BUMN/BUMD, dan lain sebagainya. 

2.    Hukum Zakat Profesi 

Profesi merupakan bentuk usaha-usaha yang relatif  baru yang 

tidak dikenal pada masa pensyariatan dan penetapan hukum Islam. Hal 

ini sangat wajar apabila kita tidak menjumpai ketentuan hukumnya 

secara jelas (tersurat) baik dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Menurut 

ilmu ushul fiqh (metodologi hukum Islam), untuk menyelesaikan kasus 

kasus yang tidak diatur oleh nash (Al-Quran dan As-sunnah) secara 
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jelas ini, dapat diselesaikan dengan jalan mengembalikan persoalan 

tersebut kepada Al-quran dan As-sunnah itu sendiri.  

Zakat penghasilan dan profesi tidak bisa disamakan dengan 

zakat hasil pertanian dan peternakan karena tidak ada nash maupun 

qiyas yang menjelaskannya. Zakat profesi harus sesuai dengan nisab 

dan haul. Para ulama menyatakan suatu kaidah yang agung hasil 

kesimpulan dari Al-qur’an dan As-Sunnah bahwa pada asalnya tidak 

dibenarkan menetapkan disyariatkannya suatu perkara dalam agama 

yang mulia ini kecuali berdasarkan dalil dari Al-qur’an dan As-Sunnah. 

Allah SWT berfirman: 

ُ وَۗلوَْلَْ كَلِمَةُ الْفصَْلِ لقَضُِيَ 
يْنِ مَا لمَْ يأَذَْنْْۢ بهِِ اٰللّه نَ الدِّ ؤُا شَرَعُوْا لهَمُْ مِّ

 امَْ لهَمُْ شُرَكهۤ

لِمِيْنَ لهَمُْ عَذَاب  الَيِْم  
 بيَْنهَمُْ وَۗاِنَّ الظٰه

 

Artinya: “Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang 

menetapkan aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan 

(diridhai) Allah?” 

 

Pada asalnya tidak ada kewajiban atas seseorang untuk 

membayar zakat dari suatu harta yang dimilikinya kecuali ada dalil 

yang menetapkannya. Berdasarkan hal ini jika yang dimaksud dengan 

zakat profesi bahwa setiap profesi yang ditekuni oleh seseorang terkena 

kewajiban zakat, dalam arti uang yang dihasilkan darinya berapapun 

jumlahnya, mencapai nishab atau tidak, dan apakah uang tersebut 



69 
 

mencapai haul atau tidak wajib dikeluarkan zakatnya, maka ini adalah 

pendapat yang batil. Tidak ada dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah 

yang menetapkannya. Tidak pula ijma’ umatmenyepakatinya. Bahkan 

tidak adaqiyas yangmenunjukkannya. 

Adapun jika yang dimaksud dengan zakat profesi adalah zakat 

yang harus dikeluarkan dari uang yang dihasilkan dan dikumpulkan dari 

profesi tertentu, dengan syarat mencapai nishab dan telah sempurna 

haul yang harus dilewatinya, ini adalah pendapat yang benar, yang 

memiliki dalil dan difatwakan oleh para ulama besar yang diakui 

keilmuannya dan dijadikan rujukan oleh umat Islam sedunia pada abad 

ini dalam urusan agama mereka.60 

3.    Nisab dan Persentase Zakat Profesi 

Zakat profesi atau yang dikenal juga sebagai zakat 

penghasilan; zakat pendapatan adalah merupakan bagian dari zakat 

maal yang wajib dibayarkan atas harta yang bersumber dari pendapatan 

/ penghasilan rutin dari pekerjaan dan tidak melanggar syariah agama 

islam. Zakat profesi dibayarkan dari harta yang dimiliki oleh seseorang 

pada saat pendapatan/penghasilan diterima dan sudah dikatakan wajib 

dibayarkan zakatnya 

                                                             
60 https://baznasgresik.com/hukum-zakat-penghasilan-dan-profesi-menurut-al-quran-hadist-dan-

ulama/ 
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Seseorang disebut sudah wajib membayarkan zakat profesi 

apabila penghasilan dan pendapatannya telah mencapai nishab zakat 

profesi sebesar 85 gram emas per tahun. Hal ini juga dikuatkan dalam 

SK BAZNAS Tahun 2021 Tentang Nisab Zakat Pendapatan dan Jasa 

tahun 2021, bahwa: Nishab zakat pendapatan/penghasilan pada tahun 

2021 adalah senilai 85 gram emas atau setara dengan Rp. 79.738.415,- 

(Tujuh puluh sembilan juta tujuh ratus tiga puluh delapan empat ratus 

lima belas rupiah) per tahun atau Rp. 6.644.868,- (Enam juta enam ratus 

empat puluh empat ribu delapan ratus enam puluh delapan rupiah) per 

bulan. 

Dalam praktiknya, zakat penghasilan dapat ditunaikan setiap 

bulan dengan nilai nishab perbulannya adalah setara dengan nilai 

seperduabelas dari 85 gram emas (seperti nilai yang tertera di atas) 

dengan kadar 2,5%. Jadi apabila penghasilan setiap bulan telah 

melebihi nilai nishab bulanan, maka wajib dikeluarkan zakatnya 

sebesar 2,5% dari penghasilannya tersebut. 

Ada banyak jenis profesi dengan pembayaran rutin maupun 

tidak, dengan penghasilan sama dan tidak dalam setiap bulannya. Jika 

penghasilan dalam 1 bulan tidak mencapai nishab, maka hasil 

pendapatan selama 1 tahun dikumpulkan atau dihitung, kemudian zakat 

ditunaikan jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab. 
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4. Hadist yang mewajibkan berzakat 

Zakat termasuk dalam salah satu rukun Islam yang wajib 

ditunaikan bagi semua umat muslim. Didalam kitab Lubbabul Hadist 

bab ke enam belas, imam As-Suyuthi (w. 911) menuliskan sepuluh 

hadist tentang fadhilah atau keutamaan zakat yang wajib kita ketahui 

sebagai berikut :61 

1. Hadist Pertama:  

كَاةُ قنِْطرََةُ الْْسْلََمِ{.  قالَ النَّبيُِّ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }الزَّ

Rasulullah Sawbersabda: “Zakat itu jembatannya Islam.”  

Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ath-Thabarani dari sahabat Abu 

Ad-Darda’ r.a. dan diriwayatkan juga oleh imam Al-Baihaqi dari 

sahabat Ibnu Umar r.a. 

2. Hadist ke dua : 

يْمَانِ{ كَاةُ طهُْرُ الِْْ  وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }الزَّ

Rasulullah SAW bersabda, “Zakat itu menyucikan iman.”  

3. Hadist Ketiga : 

 

كَاةِ وَلَْ إيِْمَانَ  يْمَانَ إلَِّْ باِلزَّ  وقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }لَْ يقَْبلَُ اللُّ الِْْ

 لِمَنْ لَْ زَكَاةَ لهَُ.

                                                             
61https://bincangsyariah.com/khazanah/hadis-hadis-keutamaan-zakat/ diunduh pada tgl.09 Agustus 

2022 

https://bincangsyariah.com/khazanah/hadis-hadis-keutamaan-zakat/
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Rasulullah Saw bersabda: 

“Allah tidak akan menerima keimanan kecuali dengan zakat. Dan 

tidak ada keimanan pada diri seseorang yang tidak menunaikan 

zakat.”  

4. Hadist ke empat : 

كَاةِ وَدَاوَوْا  نوُا أمَْوَالكَُمْ باِلزَّ وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }حَصِّ

وْا للِْبلَََءِ الدُّ  دَقةَِ وَأعَِدُّ  .عَاءَ مَرْضَاكُمْ باِلصَّ

Rasulullah SAW bersabda: 

 “Jagalah harta-harta kalian dengan zakat, obatilah orang-orang 

sakit di antara kalian dengan shadaqah, dan bersiap-siaplah 

terhadap musibah dengan doa.”  

Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ath-Thabarani, imam Abu 

Nuaim, dan imam Al-Khathib dari sahabat Ibnu Mas’ud r.a. 

5. Hadist ke lima : 

وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }مَا ھلَكََ مَال  فيِْ برٍَّ وَلَْ بحَْرٍ إِلَّْ بمَِنْعِ 

كَاةِ.  الزَّ

Rasulullah Saw bersabda: 

“Tidaklah ada harta yang hancur di dalam daratan maupun lautan 

kecuali disebabkan dengan tidak membayar zakat.”  

6. Hadist ke enam : 
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وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }لَْ إِيْمَانَ لِمَنْ لَْ صَلَةََ لهَُ وَلَْ 

 صَلَةََ ِمَنْ لَْ زَكَاةَ لهَُ.

Rasulullah SAW bersabda: 

“Tidak ada keimanan bagi orang yang tidak melaksanakan 

shalat, dan tidaklah sempurna shalat seseorang yang tidak 

membayar zakat.” 

 

7. Hadist ke tujuh : 

كَاةِ{.  وَقاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }طهَِّرُوْا أمْوَالكَُمْ باِلزَّ

Rasulullah SAW bersabda,“Sucikanlah harta-harta kalian 

dengan zakat.” 

8. Hadist ke delapan: 

كَاةُ فلَمَ  عْهاَ فهَوَُ يدَْفَ وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ }مَنْ وَجَبتَْ عَليَْهِ الزَّ

 .فىِ النَّارِ 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Siapa yang wajib atasnya zakat, lalu ia tidak membayarkannya, 

maka ia di dalam neraka.” 

9. Hadist ke sembilan : 

 خَيْرَ فيِْ مَالٍ لَْ يزَُكَّى{وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }لَْ 
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Rasulullah SAW bersabda: 

“Tidak ada kebaikan di dalam harta yang tidak ditunaikan 

zakatnya.”  

Perkataan tersebut adalah penggalan pidato sahabat Umar bin 

Khattab r.a. kepada penduduk Madinah yang diriwayatkan oleh 

imam Ibnu Jarir At-Thabari di dalam kitabnya Tadzhibul Atsar. 

 

10. Hadist ke sepuluh : 

كَاةَ مَنعََ اللُّ تعََالىَ عَنْهُ حِفْظَ  وَقاَلَ صَلَّى اللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: }مَنْ مَنعََ الزَّ

 الْمَالِ{.

Rasulullah SAW bersabda: 

“Siapa yang menolak membayar zakat, maka Allah akan menolak 

untuk menjaga hartanya.” 

B. Hubungan Antar Variabel 

Hubungan antar variabel merupakan sifat hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Hubungan antar variabel dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:62 

a.  Hubungan Simetris; yaitu hubungan  dua variabel atau lebih yang terjadi 

secara bersama sama dan di pengaruhi oleh variabel lain.  

                                                             
       62 Setyawan, Buku Ajar Statistika Kesehatan Analisis Bivariat Pada Hipotesis Penelitian, cet.1, 

(Klaten, CV. Tahta Media Group, 2022), hlm. 102. 
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b.  Hubungan Asimetris; yaitu hubungan sebab akibat antara dua variabel atau 

hubungan kausal 

1. Pengaruh pengetahuan terhadap keputusan membayar zakat profesi 

  Pengetahuan merupakan hasil tahu individu terhadap sesuatu perbuatan 

untuk memahami suatu objek yang dihadapi yang hasilnya individu tersebut 

memahami objek tersebut. Secara umum pengetahuan dapat diartikan sebagai 

informasi yang disimpan di dalam memori.63 Pengetahuan dapat muncul 

setelah melakukan pengamatan dengan pengindraan terlebih dahulu. 

Sebagian besar yang digunakan dalam pengamatan untuk mendapatkan 

pengetahuan adalah pendengaran dan penglihatan. Dalam membentuk perilaku 

dan selanjutnya mengambil tindakan. Pengetahuan menjadi bagian yang 

penting dalam pengambilan keputusan oleh sebab itu maka ada hubungan 

antara pengetahuan terhadap keputusan membayar zakat profesi. 

2. Pengaruh Kesadaran terhadap keputusan membayar zakat profesi 

  Sadar dapat diartikan sikap mengetahui, mengerti dan patuh terhadap 

peraturan dan ketentuan perundang-undangan yang diatur negara maupun 

norma yang berlaku di masyarat.64 Kesadaran seseorang muncul ketika 

adanya rasa keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang dirasakan atau 

                                                             
63 Ahmad Afandi, Annessa Fadhillah, Nurul Wahida Hidayat, Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, 

Transparansi dan Reputasi Lembaga Terhadap Keputusan Muzaki Dalam Membayar Zakat di Badan 

Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, JISFIM: Journal of Islamic 

Social Finance Management Volume 3 Nomor 1 Ed. Jan – Juni 2022: Hal 38 - 52  
64 Departemen Pendidikan Nasional “Kamus Besar Bahasa Indonesia.” (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm. 975 
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dialami. Aspek utama yang mendorong unsur kesadaran diri dalam pribadi 

manusia adalah aspek ruhani.65  

    Semakin tinggi kesadaran seseorang akan kewajibannya maka akan 

kuatlah keinginan untuk membayar zakat. Maka oleh karena itu ada 

hubungan antara kesadaran terhadap keputusan membayar zakat profesi. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap keputusan membayar zakat 

profesi 

  Tingkat pendidikan baik pendidikan umum maupun agama, mampu 

mempengaruhi kesadaran seseorang dalam mengeluarkan zakat, sehingga 

dapat dikatakan semakin tinggi tingkat pendidikan agama yang diperoleh 

seseorang maka akan semakin tinggi pula kemungkinan seseorang untuk 

mengeluarkan zakat. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang kebutuhan hidupnya juga semakin meningkat.66  

   Kebutuhan disini bukan hanya kebutuhan akan makan dan minum 

melainkan kebutuhan akan informasi, pergaulan dalam masyarakat dan 

pengakuan dari masyarakat akan keberadaannya. Dalam hal ini zakat juga 

bisa merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengekspresikan 

keberadaanya di tengah masyarakat selain niat tulus yang didorong oleh 

                                                             
65 Malikah, “Kesadaran Diri Proses Pembentukan Karakter Islam”, Volume.13 Nomor 1 (Jurnal, 

Gorontalo : Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo, 2013),hlm. 132 
66 Alvira ‘Aina a'yun, Aji Purba Trapsila,SE.I.,ME.I, Analisis faktor tingkat pendidikan, religiusitas 

dan pendapatan dalam mempengaruhi kepatuhan individu mengeluarkan zakat maal (Studi Kasus 

Pegawai Di Kementrian Agama Malang), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang 



77 
 

perilaku akibat adanya perubahan status sosial seperti pendidikan, sehingga 

ada pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap keputusan membayar zakat 

profesi. 

4. Pengaruh Kepercayaan terhadap keputusan membayar zakat profesi 

  Kepercayaan adalah “hharapan yang dipegang oleh seseorang bahwa 

ucapan seseorang tersebut bisa diandalkan.” Kelompok yang dipercaya 

perlu mempunyai integritas tinggi dan dapat dipercaya, yang diasosiasikan, 

dengan kualitas yaitu: konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggungjawab, 

suka membantu dan baik.67 

  Pengelolaan zakat bukanlah urusan yang mudah untuk dilakukan. 

Pengelolaan zakat membutuhkan kepercayaan. Kepercayaan didapat dari 

tata kerja pengelola yang amanah, professional dan memahami fiqih zakat. 

Pengelolaan zakat pada saat sekarang, menuntut sumber daya manusia 

pengelola yang handal, profesional, proaktif, amanah dan mempunyai rasa 

keikhlasan yang kuat. Hal ini menjadi penting mengingat para muzzaki saat 

sekarang ini mengharapkan adanya keterbukaan dan pelaporan dana zakat 

yang dapat dipercaya dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat.68 sehingga 

ada hubungan antara kepercayaan terhadap keputusan membayar zakat 

profesi. 

                                                             
67 Panca Winahyuningsih, “Pengaruh Kepercayaan dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen pada Hotel Griptha Kudus”, Jurnal Sosial dan Budaya, 2010, 3 
68 Ade Elpina, pengaruh kepercayaan terhadap keputusan membayar zakat di badan amil zakat 

nasional (baznas), Journal of Sharia and Law Vol. 1, No. 1 Agustus 2022, h. 35-50 
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C. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan ialah kumpulan dari hasil-

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan 

relevan, yang mana penelitian-penelitian tersebut memiliki kaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut akan 

dipergunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan ialah: 

Tabel 2.1 

Penelitian Yang Relevan 

 

No. Penulis Sumber Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Lailatul 

Fitriyani dan 

Nafis 

Irkhami 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Zakat, 

Pendapatan, 

Kepercayaan, 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap Minat 

Aparatur Sipil 

Negara (ASN) 

Membayar 

Zakat Profesi 

Melalui Baznas 

Kabupaten 

Demak 

Jurnal Ekonomi 

Syariah, P-

ISSN 2548-

5032,  Vol. 7. 

No. 1. 2022, 

h.90 

Hasil peneli 

tian pengeta 

huan zakat, 

pendapatan, 

dan kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat ASN 

membayar 

zakat profesi. 

Sedangkan 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif tidak 

signifikan 

terhadap 

minat ASN 

membayar 

zakat profesi. 

1. Variabel  

    X1 adalah          

Pengetahu

an 

2. Variabel  

    X3 adalah    
Keperca 

    yaan 

1. Variabel 

 X2 

adalah 

Pendapa 

tan 

2. Variabel  

X4 adalah 
Kualitas 

Pelayanan 

3. Variabel  

    Y adalah            
Minat 

Memba 

    yar Zakat 
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2. Siti 

Alfajriyani 

dan Andi 

Hasrun 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

dan Kesadaran 

Muzakki 

Terhadap 

Keputusan 

Membayar 

Zakat di 

Baznas 

Kabupaten 

Sorong 

Jurnal Ekonomi 

At-thariqah 

Volume 2, No. 

1, 2022, e-

ISSN: 2809-

0578 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

pengetahuan 

dan 

kesadaran  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

secara parsial 

terhadap 

keputusan 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

Kabupaten 

Sorong.   

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pengetahu

an 

2. Variabel  

    X3 adalah    
Kesadaran 

3. Variabel  

    Y adalah 

    Keputusan 
membayar 

zakat 

 Terdapat  

dua   

 Variabel X  

3. Muhammad 

Abdullah 

dkk. 

(2022) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Membayar 

Zakat Profesi 

Pada Baznas 

Kabupaten 

Tapin  

Jurnal 

Kelibangan 

Volume 10, 

No. 3, 2022, p-

ISSN: 2354-

5704 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

varia 

bel penge 

tahuan, 

kepercayaan, 

penda 

patan serta 

peraturan 

bupati 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat 

masyara 

kat mem 

bayar Zakat 

profesi. 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pengetahu

an 

2. Variabel  

    X3 adalah    
Kepercaya

an 

1. Variabel  

    X3 adalah          
Pendapa 

     tan 

2. Variabel       
X4 

adalah          

Peratu 

ran 

Bupati 

3. Variabel       
Y adalah          

Minat 

Memba 

     yar 
Zakat 

4. Rinol 

Sumantri 

(2022) 

Pengaruh 

Corporate 

Image Dan 

Perceived 

Value Terhadap 

hasil peneli 

tian menun 

jukkan corpo 

rate image 

dan percei 

1. Variabel  

    X1 adalah          

Kepercaya

an 

2. Variabel  

 Terdapat  
dua   

Variabel X 
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Keputusan 

Muzakki 

Membayar 

Zakat Di Laz 

Lmi Sumatera 

JEBI: Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 

Volume 7, 

Nomor 2, Juli – 

Desember 2022 

 

ved value 

berpengaruh 

signifikan 

pada keputu 

san  menya 

lurkan zakat,  

apabila ter 

jadi pening 

katan pada 

corporate 

image dan 

perceived 

value maka 

akan mening 

katkan kepu 

tusan memba 

yar zakat, 

begitu juga 

sebaliknya  

    Y adalah    

Keputusan 

membayar 

Zakat 

 

5. Ahmad 

Afandi, 

Annessa 

Fadhillah, 

Nurul 

Wahida 

Hidayat 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Religiusitas, 

Transparansi 

dan Reputasi 

Lembaga 

Terhadap 

Keputusan 

Muzaki Dalam 

Membayar 

Zakat di Badan 

Amil Zakat 

Nasional Kota 

Yogyakarta 

JISFIM: 

Journal of 

Islamic Social 

Finance 

Management 

Vol. 3 No. 1 

Ed. Jan – Juni 

2022: Hal 38 - 

52 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

nvariabel 

pengetahua, 

transparansi 

dan reputasi 

lembaga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

muzaki 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

kota 

Yogyakarta 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pengetahu

an 

 

1. Variabel  

    X2 adalah          
Religiusit

as 

1. Variabel  

    X3 adalah          
Transpar

ansi 

3. Variabel  

    X4 adalah    
Reputasi  

Lembaga 
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5. Lailatul 

Fitri & 

Falikhatun  

(2021) 

 

Religiosity, 

Literacy, 

Income, and 

Accessibility 

to Awareness 

in 

Professional 

Zakah 

Payment: A 

Quantitative 

Study 

International 

Journal of 

Zakat Vol. 

6(1) 2021 

Hasil 

analisis 

menyimpulk

an bahwa 

semua 

independen 

variabel  

secara 

Parsial dan 

signi 

fikan 

mempe 

ngaruhi 

Kesadaran 

Membayar 

zakat profesi 

1. Variabel  

    X2 adalah          
Pengetahu

an 

 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Religiu 

     sitas 

2. Variabel       
X3 adalah                    

Pendapat

an 

3. Variabel       

X4 adalah          

Aksesibil

itas 

4. Variabel 
Y adalah 

Kesadara

n  

6. Adzra 

Taqiyyah & 

Ilmiawan 

Auwalin 

(2021) 

Factors 

affecting zakat 

on profession 

payment by 

civil 

Servants in the 

city of 

banjarmasin 

Hasil 

analisis 

menyimpulk

an Pangkat 

dan Golo 

ngan, Jenis 

Kelamin, 

pendapatan 

lain selain 

gaji berpe 

ngaruh nega 

tif signifikan 

& Jenis Kela 

min, Jumlah 

Tanggungan 

keluarga, 

lama pendi 

dikan &frek 

wensi 

pengajian 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pembayaran 

zakat profesi 

1. Variabel  

    X4 adalah          
Pendidikan 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pangkat 

Golongan 

2. Variabel       
X2 

adalah                    

Jenis 

Kelamin 

3. Variabel       
X adalah          

Jumlah 

Tanggun

gan 

4. Variabel 

X5 

adalah 

Frekwens

i 

Pengajian 

4. Variabel 
Y adalah 

Pembaya

ran Zakat 

Profesi 
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7. Dwi 

Mutiara 

Sarie 

(2021) 

Pengaruh 

kesadaran diri 

aparatur sipil 

negara (asn) 

terhadap 

keputusan 

membayar 

zakat profesi 

di baznas kota 

cirebon 

Hasil 

analisis 

menyimpulk

an bahwa 

Variabel 

Kesadaran 

diri Aparatur 

Sipil Negara 

(ASN) dapat 

memberikan 

pengaruh 

secara 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

membayar 

zakat profesi 

di Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

Kota 

Cirebon 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Kesadaran 

4. terdapat1 

Variabel 

X 

 

8. Abdul 

Ghoni, 

Nurhayati, 

Paturohman 

(2020) 

Knowledge 

Dan 

Religiusitas 

Sebagai 

Impactor 

Minat 

Membayar 

Zakat Profesi 

Bagi Aparatur 

Sipil Negeri 

Jurnal Impresi 

Indonesia (JII) 

Volume 1, No. 

1, 2020 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan  

variabel 

pengetahuan 

zakat dan 

religiusitas 

berpengaruh  

positif 

terhadap 

minat 

membayar 

zakat profesi 

ASN Dinkes 

Kota 

Cirebon 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pengetahu

an 

 

1. Variabel  

    X2 adalah          
Religiu 

     sitas 

2. Variabel 
Y adalah 

Minat 

mebayar 

zakat 

profesi 

3. Terdapat 
dua 

Variabel 

X 

9. Siti Aisyah, 

Bambang 

Sutejo 

Pengaruh 

kualitas 

pelayanan, 

Hasil 

analisis 

menunjunkk

1. Variabel  

    X2 adalah          
Pengetahu

1. Variabel  

    X1 adalah          
Kualitas 
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(2020) pengetahuan 

dan 

kepercayaan 

terhadap 

keputusan 

muzakki 

dalam 

membayar 

zakat di 

lembaga amil 

zakat nurul 

fikri zakat 

center area 

sampit 

an kualitas 

pelayanan, 

pengetahuan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan, 

Variabel 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

membayar 

zakat Di 

Lembaga 

Amil Zakat 

Nurul Fikri 

Zakat Center 

Area 

Sampit.  

an 

 

Pelayana

n 

 

10 Muhammad 

Tho’in dan 

Agus 

Marimin 

(2019) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan, 

Tingkat 

Pendidikan, 

dan Tingkat 

Religiusitas 

Terhadap 

Minat 

Muzakki 

Membayar 

Zakat 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Islam Volume 

5, No. 3, 2019, 

e-ISSN: 2579-

6534 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

variabel  

tingkat 

pendapatan 

tidak berpe 

ngaruh 

terhadap 

minat mem 

bayar zakat. 

pendidikan, 

religiusitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat 

membayar 

zakat, secara  

simultan 

tingkat 

pendapatan, 

1. Variabel  

    X2 adalah          
Tingkat 

Pendidikan 

 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pendapat

an 

2. Variabel 

X3 

adalah 

Religiusi

tas 

3. Variabel 
Y adalah 

Minat 

memba 

    yar zakat 
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pendidikan,  

religiusitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

minat  mem 

bayar zakat 

11. Asminar 

Matondang 

(2017) 

Pengaruh 

Pemahaman, 

Transparansi 

Dan Peran  

Pemerintah 

Terhadap 

Motivasi Dan 

Keputusan 

Membayar 

Zakat Pada 

Baznas Kota 

Binjai 

At-Tawassuth, 

Vol. Iii, No. 3, 

2017: 260-281 

Dari hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

Pemahaman 

dan 

Transparansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

motivasi dan 

keputusan 

membayar 

zakat 

1. Variabel  

    Y adalah          
Keputu 

    san mem 

    bayar 
zakat 

1. Variabel  

    X1 adalah          
Pemaham

an 

2. Variabel 

X2 

adalah 

Transpar

ansi 

3. Variabel 
X3 

adalah 

Peran 

Pemerint

ah 

 

Penelitian ini ingin menguji beberapa variabel dari penelitian 

sebelumnya yaitu pengetahuan, kesadaran, tingkat pendidikan dan kepercayaan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dimana penelitian ini 

memodifikasi variabel yang digunakan sebelumnya.  Penelitian ini berbeda dari 

penelitian sebelumnya dari kombinasi variabel yang digunakan dan juga 

sebagian objek penelitiannya. 

D. Konsep Operasional 

Variabel Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis variable yaitu: 
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1. Variabel Terikat (Dependent Variable), yaitu variabel yang variasinya 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variasi perubahan variabel 

dependen ditentukan oleh variasi perubahan variabel independen.69 

Variabel dependen disebut juga dengan variabel Y dan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Keputusan. 

2. Variabel Bebas (Independence Variable), yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang 

lain. Variasi perubahan variabel independent akan berakibat terhadap 

variasi perubahan variabel dependen.70 Variabel ini biasanya dinotasikan 

dengan simbol X. Independence variable dalam penelitian ini adalah 

Pengetahuan, Kesadaran, Tingkat Pendidikan dan Kepercayaan. 

Tabel 2.2 

Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Indikator 

 

No. Variabel & Definisi Indikator 

 Variabel Independen (bebas)  

1. Pengetahuan (X1): 

Khasanah kekayaan mental yang 

secara langsung maupun tidak 

langsung dapat memperkaya 

1. Arti zakat Profesi  

2. Landasan hukum /Ijtihad 

    zakat profesi  

3. Fungsi Zakat Profesi   

4. Besar dan Cara   perhitu 

    ssngan  Zakat Profesi 72 

                                                             
69 Suliyanto, “Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS”, (Yogyakarta: ANDI 

Yogyakarta, 2011), h. 8 
70 M. Nang Firmansyah, “Pemasaran Produk dan Merek: Planning dan Strategy”, (Pasuruan : Penerbit 

Qiara Media, 2019), hlm. 2   
72 Henni Fatmaningsih, 2019, Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Pns Membayar Zakat Profesi 

Melalui Baznas Sesuai Peraturan Bupati Rejang Lebong Nomor 36 Tahun 2014, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pasca Sarjana, Tesis Iain Curup, hal. 104  
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kehidupan kita dan bertujuan 

untuk menjawab permasalahan 

kehidupan sehari-hari.71 

2. Kesadaran (X2): 

Keadaan menyadari terhadap hal 

yang dialami seseorang atau hal 

yang dirasakan.73 

1. Pemahaman zakat untuk 

mengentaskan kemiskinan 

2. Sikap dan Pola perilaku 

(tindakan) untuk segera 

membayar zakat di 

lembaga pengelola zakat.74 

3. Tingkat Pendidikan (X3): 

Tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, 

tujuan yang akan dicapai dan 

kemauan yang dikembangkan.75 

 

1. Pendidikan Formal:  

Pendidikan terakhir yang 

ditamatkan (SD, SMP, 

SMA, Perguruan Tinggi) 

2. Pendidikan Informal: 

    Sikap dan kepribadian yang       

dibentuk dari keluarga dan 

lingkungan.76 

4. Kepercayaan (X4): 

mengakui akan kejujuran dan 

kmampuan seseorang benar-

benardapat memenuhi harapan.77 

1. Keterbukaan 

2. Kompetensi 

3. Kejujuran 

4.  Integritas 

                                                             
71Suriasumantri, Jujun. Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2009) Hal.104 
73 Yusi Zikriyah, Pengaruh Tingkat Kesadaran Masyarakat Kelurahan Lenteng Agung Terhadap 

Implementasi Zakat Profesi, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), Hal. 9 
74 Indri Kartika, Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Membayar Zakat Dengan Kesadaran Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Kasus Muzakki di BAZNAS Salatiga) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6(01), 

2020, 42-52, diunduh tgl 7 Juni 2023 
75https://www.pengertian tingkat pendidikan diunduh tgl 24 Maret 2023 

76 Wirawan, Ketut Edy, I Wayan Bagia, & Gede Putu Agus Jana Susila (2016) “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, E-Journal Bisma Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen (Volume 4 Tahun 2016) 
77Ibid 

https://www.google.com/search?q=pengertian+tingkat+pendidikan&rlz=1C1YTUH_idID1013ID1013&oq=pengertian+tingkat+pendidikan&aqs=chrome..69i57j0i512j0i22i30l8.4613j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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5. Akuntabilitas78 

 

 Variabel Dependen (terikat)  

5. Keputusan (Y): 

proses integrasi yang diperlukan 

untuk mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi 

dua atau lebih perilaku alternatif 

dan memilih salah  satu 

diantaranya.79 

1. Kemantapan  

2. Kebiasaan 

3. Merekomendasikan     

kepada orang lain 

4. Membayar zakat terus 

menerus 

5. Persepsi 80 

 

E. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitan merupakan dasar dalam menggambarkan alur 

pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi serta 

telaah kepustakaan yang memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan 

dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka ini menerangkan hubungan dan 

keterikatan antar variabel-variabel penelitian secara mendalam dan relevan 

dengan permasalahan yang diteliti, untuk menjawab permasalahan dalam 

rangka memberikan penjelasan terhadap hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti.81 

                                                             
78M. Kanzul Fikri dalam “Pengaruh Kepercayaan, Tranparansi dan Akuntabilitas  terhadap minat dan 

keputusan muzakki menyalurkan zakat pada lembaga amil zakat infaq dan shodaqoh Nahdlatul ulama 

(Lazisnu) kabupaten Banyuwangi),Tesis Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Jember, 2020 
79Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: Unitomo Press,2019), h. 70 
80Suharli , Bahariska, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Muzakki Menjadi Nasabah 

di Baznas Kota Makassar, El-iqtishod Jurnal Kajian Ekonomi Islam, ISSUE Vol 5 No.1 Tahun 2021 
81 Riduan, “Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula”, (Bandung : CV 

Alfabeta, 2010), hlm. 8 
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Berdasarkan penjabaran diatas, maka judul penelitian “Pengaruh 

Pengetahuan, Kesadaran, Tingkat Pendidikan dan Kepercayaan Terhadap 

Keputusan Membayar Zakat Profesi Pada Aparatur Sipil Negara Dinas 

PUPRPKPP Provinsi Riau”, dapat dibuat kerangka pemikirannya sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 

Korelasi Pengaruh Antar Variabel 

 

 

        Variabel Independen 

 

 

                                                                                                                                                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 Variabel Dependen 

 

 

 

Keterangan : 

X1  : Variabel Pengetahuan 

X2  : Variabel Kesadaran 

X3  : Variabel Tingkat Pendidikan 

Pengetahuan (X1) 

Kesadaran (X2) 

Tingkat Pendidikan (X3) 

Keputusan 

Membayar Zakat  

(Y) 

Kepercayaan (X4) 
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X4  :  Variabel Kepercayaan 

 : Hubungan Secara Parsial 

 : Hubungan Secara Simultan 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan sesuatu yang dianggap benar berdasarkan suatu 

alasan atau pengutaraan pendapat yang kebenarannya harus dibuktikan. Maka 

hipotesis sering kali dikatakan sebagai pernyataan mengenai sesuatu hal yang 

harus dibuktikan atau diuji kebenarannya.82 Maka berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keputusan Membayar Zakat 

Profesi 

Pengetahuan merupakan kemampuan kekayaan mental yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat memperkaya kehidupan kita dan 

bertujuan untuk menjawab permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Pengetahuan memiliki peranan penting demi terciptanya keputusan  

muzakki membayar zakat profesi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ahmad Afandi, Annessa Fadhillah dan Nurul Wahida Hidayat tentang 

Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Transparansi dan Reputasi Lembaga 

Terhadap Keputusan Muzaki Dalam Membayar Zakat di Badan Amil 

                                                             
82 Haddy Suprapto, Metodologi Penelitian Untuk Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 

2017), h. 59 
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Zakat Nasional Kota Yogyakarta. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

muzaki membayar zakat di BAZNAS kota Yogyakarta. 83 

Berdasarkan narasi diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Pengetahuan  pengaruh terhadap Keputusan membayar zakat profesi. 

2. Pengaruh Kesadaran Terhadap Keputusan Membayar Zakat Profesi 

Kesadaran merupakan salah satu faktor yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Siti Alfajriyani dan Andi Hasrun tentang Pengaruh Pengetahuan 

dan Kesadaran Muzakki Terhadap Keputusan Membayar Zakat di Baznas 

Kabupaten Sorong. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran 

secara parsial berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat di Baznas 

Kabupaten Sorong.84 

Berdasarkan narasi diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Kesadaran berpengaruh terhadap Keputusan membayar zakat profesi. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Membayar 

Zakat Profesi 

Tingkat Pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan,sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik 

                                                             
83Ahmad Afandi, Annessa Fadhillah dan Nurul Wahida Hidayat, JISFIM Vol 3 No 2. 2022 
84Siti Alfajriyani dan Andi Hasrun. Loc. Cit. 
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untuk kehidupan masa yang akan dating dimana melalui organisasi 

tertentu ataupun tidak teroganisasi. Tingkat pendidikan mampu 

mempengaruhi keputusan membayar zakat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Alvira ’Aina A’yun Tentang Analisis Faktor Tingkat 

Pendidikan, Religiusitas Dan Pendapatan Dalam Mempengaruhi 

Kepatuhan Individu Mengeluarkan Zakat Maal (Studi Kasus Pegawai Di 

Kementrian Agama Malang). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat secara simultan.85 

Berdasarkan narasi diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Keputusan membayar zakat 

profesi. 

4. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan Membayar Zakat 

Profesi 

kepercayaan adalah perilaku individu, yang mengharapkan 

seseorang agar memberi manfaat positif. Adanya kepercayaan karena 

individu yang dipercaya dapat memberi manfaat dan melakukan apa yang 

diinginkan oleh individu yang memberikan kepercayaan. Kepercayaan 

memiliki peranan penting demi terciptanya minat muzakki membayar 

                                                             
85Alvira ’Aina A’yun Jurnal Ilmiah Tentang Analisis Faktor Tingkat Pendidikan, Religiusitas Dan 

Pendapatan Dalam Mempengaruhi Kepatuhan Individu Mengeluarkan Zakat Maal (Studi Kasus Pegawai 

Di Kementrian Agama Malang) 
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zakat profesi. Hal ini sejalan dengan penelitian Firdaus, 

Firdaus And Miftah, A.A And Yunus, Tentang  Pengaruh Pengetahuan 

Zakat, Kepercayaan Dan Kesadaran Untuk Berzakat Terhadap Keputusan 

Membayar Zakat Profesi Di Baznas Kota Jambi. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan membayar zakat.86 

Berdasarkan narasi diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan membayar zakat 

profesi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
86http://repository.uinjambi.acid/id/eprint/11841 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengambil data 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau 

hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka 

(quantitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan 

permodelan sistematis.87 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

mencari sumber data primer langsung ketempat yang menjadi sasaran penelitian 

yaitu di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang Perumahaan Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan (PUPRPKPP) Provinsi Riau. Penulis memilih 

lokasi penelitian ini karena Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau merupakan salah 

satu dinas yang memiliki jumlah Aparatur Sipil Negara terbanyak dan sebagian 

dari mereka bertugas diluar daerah yang tersebar di seluruh kabupaten/Kota 

Provinsi Riau. 

                                                             
87Sujuko, Efferin dkk, Metode Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hal. 47 



94 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum Penataan Ruang Perumahaan Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

(PUPRPKPP) Provinsi Riau. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

pengaruh pengetahuan, kesadaran, tingkat pendidikan dan kepercayaan terhadap 

keputusan membayar zakat profesi pada Aparatur Sipil Negara dinas 

PUPRPKPP Provinsi Riau. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.88 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum 

Penataan Ruang Perumahaan Kawasan Permukiman dan Pertanahan 

(PUPRPKPP) Provinsi Riau yang jumlah secara keseluruhan Aparatur Sipil 

Negara yang beragama Islam sebanyak 534 orang yang terdiri dari 7 bidang 

dan 9 UPT.89 

 

 

                                                             
88 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

CV Alfabeta, 2007), h. 115 
89 Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Meskipun sampel hanya merupakan bagian dari populasi, 

kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu harus menggambarkan 

dalam populasi.90 

  Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

metode Non Probability Sampling. Non Probability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.91  

Teknik yang digunakan adalah  Purposive Sampling yaitu metodologi 

pengambilan sampel secara acak dimana kelompok sampel ditargetkan 

memiliki atribut-atribut tertentu.92  

 Dalam menghitung ukuran sampel penelitian ini menggunakan Rumus 

Slovin.  Berikut adalah Rumus Slovin untuk menentukan sampel:   

n = 𝑁/ 1+N(e)2  

Keterangan :    

n = Jumlah responden   

N = Jumlah Populasi   

e =  Nilai error yang di toleransi; e = 0,1 (10%) 

                                                             
90 Sugiyono, Loc.Cit. 
91 Sugiyono (2018), Metode Penelitian Kuantitatif,Bandung : Alfabeta, hlm.136 
92 https://purposive+sampling+kuantitatif. Diunduh pada tgl. 22 Juni 2023 

https://purposive+sampling+kuantitatif/
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Jumlah populasi Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Prov. Riau 

yang beragama Islam cukup besar yakni berjumlah 534 orang.  Dengan 

mempertimbangkan nilai error sejumlah 10%, maka di peroleh jumlah 

penghitungan sampel penelitian sebagai berikut : 

n  = 534/1+534(0,10)2  

n = 534/1+534(0,01) 

n = 534/6,34 

n = 84,2 ;  ditambah 12 responden  menjadi 96 orang responden. Penulis 

berinisiatif menambah jumlah responden dikarenakan jumlah responden 

yang mengisi kuesioner (google form) sebanyak 96 orang.  

Berdasarkan perhitungan diatas yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 96 responden dari total keseluruhan Aparatur Sipil Negara 

Dinas PUPRPKPP Prov. Riau, hal ini dilakukan untuk mempermudah 

dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Tehnik Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif terdiri dari data primer dan sekunder, yaitu: 

1. Data primer, merupakan data langsung data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian 
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atau yang bersangkutan yang memerlukannya.93 Data primer dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari responden yaitu Aparatur 

Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau. 

2. Data sekunder, merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain), atau data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi.94 Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari perpusatakaan, jurnal-jurnal atau dari laporan-laporan 

terdahulu. 

Adapun dalam memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan alat pengumpulan data berupa: 

a. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 

langsung kelapangan terhadap objek yang diteliti.95 

b. Wawancara adalah tanya jawab atau pertemuan dengan seseorang 

untuk suatu pembicaraan. Metode wawancara dalam konteks ini 

berarti proses memperoleh suatu fakta atau data dengan melakukan 

komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) dengan responden 

                                                             
93 Iqbal Hasan,Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal. 19 
94Ibid. 
95Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 

2014), Cet-3, hal. 47 
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penelitian, baik secara temu wicara atau menggunakan teknologi 

komunikasi (jarak jauh).96Adapun yang dapat dijadikan informan 

adalah Aparatur Sipil Negara pada masing – masing bidang yang 

mengetahui dan memahami tentang kewajiban membayar zakat 

profesi. 

c. Angket (Kuesioner) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan 

merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika 

peneliti mengetahui dengan tepat apa yang dibutuhkan dan bagaimana 

cara mengukur variabel penelitian.97 Kuesioner yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kuesioner model tertutup, karena jawaban telah 

disajikan dan pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert 

dapat dipakai untuk mengukur pemahaman atau pendapat seseorang 

atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. 

d. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

dipakai untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam  metodologi 

penelitian sosial.98 Peneliti menggunakan dokumentasi yaitu 

                                                             
96 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta : UII Press, 2005), hal. 121 
97 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, (Jakarta : PT. Indeks Permata Puri 

Media, 2009), hal. 89 
98 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Prenada Media, 2005). hal.129. 
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mengumpulkan dan mempelajari data atau dokumen yang mendukung 

penelitian. 

2. Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data primer dari responden 

melalui kuesioner (angket). Peneliti akan menyebar kuesioner (google form) 

kepada Aparatur Sipil Negara Dinas PUPRPKPP Prov. Riau  yang merupakan 

responden dalam penelitian dan akan menjawab kuesioner yang berisi pernyataan 

yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.  

Dalam suatu penelitian, data merupakan data yang sangat penting. Sebelum 

melakukan penyebaran angket/kuesioner, penentuan skala pengukuran kuesioner 

adalah langkah pertama yang dilakukan agar mempermudah proses pengolahan 

data yang menggunakan software SPSS 21.0, sebuah software yang dirancang 

untuk membantu mengolah data secara statistik. Angket yang diajukan kepada 

responden adalah angket yang bersifat tertutup. Angket diajukan dengan 

menggunakan skala Likert modifikasi meliputi skala 1 sampai 4. Skala Likert yang 

digunakan adalah: 

a. SS = Sangat Setuju diberi poin 4  

b. S = Setuju diberi poin 3  

c. TS = Tidak Setuju diberi poin 2  

d. STS = Sangat Tidak Setuju diberi poin 1  
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Penggunaan skala Likert modifikasi dengan menggunakan 4 skala 

adalah dengan mempertimbangan untuk mendapatkam tanggapan 

responden dengan lebih jelas perihal pernyataan-pernyataan yang diajukan 

dalam kuesioner.  Skala Likert modifikasi ini berdasarkan  pada beberapa 

alasan sebagai berikut:99 

1. Pemberian kategori tengah memberikan arti ganda atau multi 

interpretable.  

2. Tersedianya kategori jawaban tengah menimbulkan kecenderungan 

jawaban tengah (central tendency effect) bagi responden yang memiliki 

keraguan dalam menanggapi pernyataan.  

3. Jika disediakan kategori jawaban tengah akan menghilangkan banyak 

informasi dari para responden.  

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validasi 

Uji validasi adalah suatu yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kelebihan suatu instrumen, suatu instrumen yang baik mempunyai validitas 

tinggi dan sebaliknya bila tingkat kevaliditasannya rendah maka instrumen 

tersebut kurang valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan. Metode yang dipakai yaitu 

                                                             
       99 Ibid. hal. 1756 
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dengan menggunakan metode korelasi produk momen. Jika nilai corrected 

item-total correlation> 0,3 maka seluruh item dinyatakan  valid.100 Adapun 

rumus yang dipakai yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑𝑥𝑖)(∑𝑦𝑖)

√{𝑁∑𝑥𝑖
2 − (∑𝑥𝑖)} {𝑁∑𝑦𝑖

2 − (𝑁∑𝑦𝑖)2}

 

 Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi 𝑥𝑖dan 𝑦𝑖 

𝑥𝑖  = Jumlah total dari tiap variabel (pengatahuan, kesadaran,     

tingkat pendidikan dan kepercayaan) 

𝑦𝑖  = Jumlah total dari seluruh variable 

N = Banyak responden 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabel artinya bisa dipercaya. Reliabilitas instrumen penelitian 

yakni ketepatan atau keakuratan alat tersebut dalam memperkirakan apa 

yang diperkirakan. Uji reliabilitas ini dapat dibuat  dengan cara melakukan  

tes ulang (retest), yaitu dengan cara instrumen penelitian tersebut digunakan 

terhadap subjek yang sama, waktu yang diperlukan dalam melakukan 

penelitian ini tidak sama saat dilakukannya uji validitas.   Uji reliabilitas 

membuktikan hasil pengukuran yang akurat dan bisa dipercaya. Reliabilitas 

dibutuhkan untuk memperoleh data berdasarkan dengan tujuan pengukuran. 

                                                             
100 Agus Eko Sujianto,  Aplikasi Statistik SPSS 16.0¸ (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), hlm. 94-96 
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Sujianto mengemukakan dalam bukunya, bahwa:  Reliabilitas instrumen 

adalah hasil pengukuran yang bisa dipercaya. Reliabilitas instrumen 

dibutuhkan guna memperoleh data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk 

memenuhi hal tersebut, uji reliabilitas perlu dilakukan dengan cara 

menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha 

Cronbach’s 0 sampai 1.  

 Hal  ini sama dengan yang dikemukakan oleh Triton  yang dikutip 

oleh Sujianto jika skala itu dibagi menjadi lima kelas dengan range yang 

sama, maka ukuran ketepatan alpha dapat dijelaskan sebagai berikut:   

a. Nilai Alpa Cronbach 0,00 - 0,20 berarti kurang reliabel  

b. Nilai Alpa Cronbach 0,21 – 0,40 berarti agak reliabel  

c. Nilai Alpa Cronbach 0,41 – 0,60 berarti cukup reliabel  

d. Nilai Alpa Cronbach 0,61 – 0,80 berarti reliabel  

e. Nilai Alpa Cronbach 0,81 – 1,00 berarti sangat reliabel 

Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Cronbach's Alpha  berikut ini: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
 2

𝑆𝑡
 2 ] 

Keterangan:  

r11   = Koefisien reliabilitas instrumen  

k     = Jumlah butir pertanyaan  

∑Si
2 = Jumlah varian butir  

St
2             = Jumlah varian total. 

https://karyaguru.com/2014/02/11/tutorial-uji-reliabilitas-instrumen-penelitian


103 
 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisa data adalah suatu tahapan yang sangat penting dalam 

suatu penelitian sehingga akan mendapatkan hasil yang akan mendekati 

kebenaran yang ada. Adapun teknik analisis data yang digunakan penelitian ini 

adalah korelasi kuantitatif, dimana penelitian korelasi bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan 

serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang tidak dapat diangkakan atau bersifat non 

numerik. Teknik analisis data kualitatif pada umumnya merupakan bahasan 

konseptual suatu permasalahan.  

2.  Teknik Analisis Data Kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data numerik yang dapat dihitung secara akurat.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial 

yakni metode yang memungkinkan estimasi karakteristik populasi atau 

membuat keputusan mengenai populasi hanya berdasarkan hasil sampel. 

Statistik inferensial yang dipakai adalah statistik parametrik, yang digunakan 

untuk data sampel yang berdistribusi normal.  

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Agar dalam analisis 
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regresi diperoleh model regresi yang bisa dipertanggung jawabkan. Maka 

harus diperhatikan asumsi-asumsi sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan terikat. 

2. Besarnya varian error (faktor pengganggu) bernilai konstan untuk 

seluruh variabel bebas. 

3. Independensi dari error (non autocorrelation). 

4.    Multikolinearitas yang sangat rendah. 

Adapun uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang diperoleh dapat menghasilkan eliminator linear yang baik 

adalah : 

1. Uji Normalitas Data 

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik.  Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji 

normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel 

normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas data dapat 

menggunakan pendekatan Kolmogrov-Smirnov yang dipadukan 

dengan kurva P-Plots.  Tolok ukur dalam pengambilan keputusan 

dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai 

berikut :   

b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05   

distribusi data adalah tidak normal.  
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b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 

distribusi data adalah normal. 

2.   Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas dijalankan untuk dapat diketahui apakah 

masing – masing antar variabel bebas itu saling berhubungan. Jika 

hal ini terjadi maka tidak mudah untuk menentukan variabel 

bebas mana yang memberi pengaruh terhadap variabel terikat. Di 

antara variabel independen terdapat korelasi mendekati +1 atau -

1 maka dapat diartikan persamaan regresi tidak akurat yang 

dipergunakan dalam persamaan. Untuk menemukan adanya 

multikolinieritas, Nugroho mengatakan jika variance inflation 

factor  (VIF)  tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari 

multikolinieritas.:101  

3 Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model regresi. 

Biasanya jika dalam suatu model analisis regresi terdapat bias 

atau penyimpangan, estimasi model yang akan dilakukan menjadi 

sulit dikarenakan varian data yang tidak konsisten  

                                                             
101 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik, h. 79 
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 3.   Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi  

Analisis regresi merupakan salah satu analisis yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang 

lain. Jika dalam persamaan regresi melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas maka disebut persamaan regresi berganda. Dalam 

analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh dua variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut: 

Y = a + b1  x1  + b2  x2  + b3  x3  + b4  x4  + e 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1  x1  + b2  x2  + b3  x3  + b4  x4  + e 

Dimana : 

Keterangan : 

Y =   Variabel terikat (keputusan) 

X1 =   Variabel bebas (pengetahuan) 

X2 =   Variabel bebas (kesadaran) 

X3  =   Variabel bebas (tingkat pendidikan) 

X4 =   Variabel bebas (kepercayaan) 

𝑎 = konstanta 

b = koefisien regresi 
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e = standar error (variabel pengganggu/tidak dihitung) 

Data diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu 

program SPSS  21.0. 

b. Uji Parsial (t) 

Guna mengetahui kebenaran serta penjelasan dari nilai koefisien 

regresi, hingga bisa ditemukan apakah pengaruh variabel 

Pengetahuan (X1), Kesadaran (X2), Tingkat Pendidikan (X3) dan 

Kepercayaan (X4)  terhadap Keputusan membayar zakat profesi 

(Y), signifikan atau tidak. Standar pengujian yang digunakan yaitu:  

1. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, artinya tiap - tiap 

variabel pengetahuan, kesadaran, tingkat pendidikan dan 

kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

membayar zakat profesi Aparatur Sipil Negara.  

2. Jika  thitung  > ttabel atau thitung < -ttabel maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya tiap - tiap variabel pengetahuan, kesadaran, 

tingkat pendidikan dan kepercayaan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan membayar zakat profesi Aparatur Sipil 

Negara. 

c.  Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Koefisien determinasi 

(R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen, dalam penelitian ini yaitu  
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variabel keputusan membayar zakat profesi. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol dan satu, jika nilai R2 kecil atau 

mendekati nol maka variasi variabel dependent amat terbatas. 

Sedangkan jika nilai R2 besar atau mendekati satu maka hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengaruh pengetahuan, 

kesadaran, tingkat pendidikan dan kepercayaan Aparatur Sipil Negara terhadap 

keputusan membayar zakat profesi di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara parsial terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan membayar zakat 

profesi di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau 

2. Secara parsial tidak terdapat pengaruh kesadaran terhadap keputusan membayar 

zakat profesi di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau. 

3. Secara parsial terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan membayar 

zakat profesi di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau. 

4. Secara parsial terdapat pengaruh kepercayaan terhadap keputusan membayar zakat 

profesi di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau. 

5. Faktor paling dominan yang mempengaruhi keputusan membayar zakat profesi 

adalah Tingkat Pendidikan 

 

 



147 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat penulis 

memberikan saran yang dapat memberikan manfaat kepada pihak- pihak yang terkait 

atas hasil penelitian penulis. Adapun saran – saran  yang ingin disampaikan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, atas berbagai keterbatasan dalam penelitian ini penulis 

menyarankan mengembangkan penelitian ini dengan melakukan uji lagi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan membayar zakat profesi dengan 

menambahkan variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

2. Bagi akademik, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 

objek peneliti dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat memperkaya 

keilmuan ekonomi islam. 

3. Bagi Aparatur Sipil Negara di Dinas PUPRPKPP Prov. Riau, untuk bersedia sepenuh 

hati dalam melaksanakan Kebijakan Pemerintah Daerah untuk membayar zakat 

profesi dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang mampu menambah wawasan dan 

memperkaya keilmuan yang bersifat keagamaan khususnya  mengenai zakat profesi.   

4. Bagi Pemerintah Daerah, agar mengadakan kajian-kajian rutin keagamaan guna 

memgembangkan wawasan Aparatur Sipil Negara khususnya dalam menunaikan 

kewajiban membayar zakat profesi serta mengadakan audit terhadap laporan 

keuangan Baznas guna menjaga kepercayaan Aparatur Sipil Negara dan tepat 

sasarannya bantuan yang diberikan .  
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5. Bagi Baznas, diharapkan Baznas mampu menjalankan amanah Aparatur Sipil Negara 

dengan bekerja secara profesional melalui keterbukaan informasi mengenai 

penerimaan dan penyaluran zakat profesi serta bersikap aktif dengan mengadakan 

sosialisasi-sosialisasi yang berkaitan dengan zakat profesi. 
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Lampiran I  Kuesioner Penelitian 

 

 

Kepada  

Yth. Bpk/Ibu  

Di  tempat 

 

Perkenankan Saya, 

Eva Mardiana Mahasiswa Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

kasim Riau (UIN SUSKA) ini melaksanakan Penilitian dengan judul: 

 “PENGARUH PENGETAHUAN, KESADARAN, TINGKAT PENDIDIKAN 

DAN KEPERCAYAAN  TERHADAP KEPUTUSAN MEMBAYAR ZAKAT 

PROFESI PADA APARATUR SIPIL NEGARA  DINAS PUPRPKPP PROV. 

RIAU”,  

sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mengharapkan Bpk/Ibu bersedia untuk 

berkontribusi dalam penelitian ini. Seluruh jawaban yang Bpk/Ibu berikan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan sebagai kepentingan ilmiah semata.  

Peneliti menyadari bahwa waktu Bpk/Ibu sangat berharga, untuk itu peneliti sangat 

berterima kasih atas kesediaan dan perhatian yang Bpk/Ibu/ berikan. 

 

 

Hormat Kami, 

Peneliti 

Identitas Peneliti 

Nama Peneliti  : Eva Mardiana 

Jurusan  : Ekonomi Syariah 

 

 

Petunjuk  Pengisian :  

 

1. Bacalah petunjuk pengisian dan pertanyaan dengan seksama sebelum memilih jawaban. 

2. Isilah kuesioner dengan kondisi yang sebenarnya Anda rasakan saat ini. 

3. Anda hanya dapat memilih satu pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan. 
 

Kuesioner yang tidak diisi lengkap dan diisi dengan lebih dari satu jawaban di setiap 

pertanyaannya maka dinyatakan tidak sah dan tidak akan digunakan dalam pengolahan data 

selanjutnya. 

 

 



 

 
 

I.  Data Responden 

 

Nama            :  …………………………  

 

JenisKelamin : 

       Laki-Laki             Perempuan 

 

Usia : 

<    20-29 tahun                  30-39 tahun                 40-49 tahun              > 50 tahun 

 

PendidikanTerakhir: 

       SMA/Akademi (D1/D2/D3)             S1                        S2               S3 

 

 

 

II.  Keterangan atas jawaban dari kuesioner 
 

Keterangan Jawaban 
Bobot 

Nilai 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

III.  Kuesioner 

No Pernyataan Pengetahuan  (X1) 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mengetahui bahwa zakat adalah sejumlah 

harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT 

untuk diserahkan kepada orang orang yang berhak. 

    

2. Saya mengetahui jika kewajiban atas zakat profesi 

adalah kesepakatan dari para ulama yang 

ditetapkan hukumnya berdasarkan nash dari Al-

Quran dan Hadits 

    

3 Zakat diwajibkan kepada setiap muslim merdeka, 

baligh, berakal serta memiliki kepemilikan penuh 

atas hartanya 

    

4 Keberadaan Baznas dapat mengurangi kemiskinan     



 

 
 

Berikan tanda √ (centang) pada jawaban yang Bpk/Ibu pilih. 

Sumber : Yana Suhaina (2021) & Modifikasi Peneliti  

 

Sumber : Dwi Mutiara Sarie (2021) 

 

Sumber : Mahmud Ali Yafi (2019) 

 

 

 

 

 

 

serta memberikan kesejahteraan untuk mustahik. 

5 Saya mengetahui besaran dan cara menghitung 

zakat profesi 

    

No Pernyataan Kesadaran (X2) 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya menyadari bahwa di dalam harta yang saya 

miliki ada hak orang lain  
   

 

2 
Saya menyadari bahwa ada zakat lain selain zakat 

fitrah 
   

 

3 
Saya merasa saya wajib mengeluarkan zakat 

profesi  
   

 

4 Dengan berzakat saya berharap bisa menolong sesama     

5 Dengan adanya  Surat Edaran Gubernur  Riau No : 

59/SE//KESRA/2022 tgl. 23  Feb 2022 tentang 

pengumpulan zakat oleh Baznas saya setuju karena 

penyaluran zakat akan lebih terkoordinir 

   

 

No Pernyataan Tingkat Pendidikan(X3) 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

seseorang  untuk menunaikan 

kewajiban  membayar zakat profesi 

   

 

2 Semakin tinggi tingkat pendidikan formal maka 

akan semakin tinggi keinginan dalam  membayar 

zakat profesi 

   

 

3 Saya mendapat informasi terkait kewajiban 

membayar zakat profesi dari kegiatan keagamaan 

yang saya ikuti 

   

 

4 Saya mendapat dorongan dari keluarga untuk 

membayar zakat profesi 
    



 

 
 

) 

 

TERIMA KASIH 

 

 

 

 

 

No Pernyataan  Kepercayaan (X4) 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Dalam mengelola keuangan Baznas belum terbuka 

dan transparan 
   

 

2 
Tugas yang telah diberikan kepada Baznas harus  

dapat dilaksanakan tepat sesuai sasaran 
   

 

3 Penyampaian informasi kepada mustahiq zakat 

harus sama dengan kenyataan yang dilapangan 
   

 

4 Seluruh pengelola Baznas selalu menjunjung 

tinggi profesionalitas dalam bekerja 
   

 

5 
Hasil pengelolaan dana zakat selalu 

dipertanggungjawabkan selaras dengan apa yang 

telah dikerjakan 

   

 

6 Pengakuan dari muzakki dianggap sangat penting, 

sebagai bukti kinerja Baznas 
   

 

7 Baznas Selalu bekerja secara maksimal dalam 

menjalankan tugasnya 
   

 

8 Dukungan dari muzakki  sangat diperlukan untuk 

menciptakan hasil  kinerja yang optimal 
   

 

No Pernyataan keputusan (Y) 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa tenang jika sudah menunaikan zakat 

profesi 
    

2 
Saya sudah terbiasa membayar zakat profesi 

melalui Baznas 
   

 

3 Saya akan mengajak keluarga dan teman untuk 

membayar zakat profesi di Baznas 
    



 

 
 

Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

        

R 

Keputusan Membayar Zakat Profesi 
(Y) Total 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

                

1 3 3 3 3 2 3 17 

2 3 3 3 3 2 2 16 

3 3 3 3 3 3 2 17 

4 3 3 3 2 2 2 15 

5 4 4 4 2 2 2 18 

6 3 3 3 3 2 2 16 

7 3 3 3 3 2 2 16 

8 3 3 3 2 2 2 15 

9 4 3 3 2 3 4 19 

10 3 3 3 3 3 2 17 

11 3 3 3 3 2 2 16 

12 3 3 3 2 2 2 15 

13 4 3 3 2 2 4 18 

14 4 3 3 2 2 4 18 

15 3 3 3 2 2 4 17 

16 3 3 3 3 3 2 17 

17 3 3 3 3 3 2 17 

18 4 3 3 3 3 3 19 

19 4 3 3 3 3 3 19 

20 3 2 3 2 2 2 14 

21 3 3 3 2 2 3 16 

22 3 2 2 3 2 3 15 

23 3 2 2 3 2 3 15 

24 3 3 3 3 2 3 17 

25 3 3 3 3 2 3 17 

26 3 2 2 3 2 3 15 

27 3 2 2 3 2 3 15 

28 4 4 2 2 2 2 16 

29 4 4 2 2 2 2 16 

30 4 4 4 2 2 4 20 

31 3 3 3 2 2 2 15 

32 4 3 3 2 2 4 18 

33 3 3 3 2 3 3 17 

34 4 4 2 2 2 2 16 



 

 
 

35 4 4 4 2 2 2 18 

36 4 4 3 2 2 2 17 

37 4 4 4 2 2 2 18 

38 3 2 2 2 3 3 15 

39 4 3 3 3 2 3 18 

40 3 3 3 2 3 3 17 

41 3 3 3 2 2 2 15 

42 3 2 2 2 2 2 13 

43 3 3 3 2 2 3 16 

44 3 3 3 3 2 3 17 

45 3 3 3 3 3 3 18 

46 3 2 3 3 3 3 17 

47 4 4 3 3 3 3 20 

48 3 3 3 3 2 3 17 

49 3 3 3 3 2 3 17 

50 4 4 4 3 3 3 21 

51 2 2 3 3 1 3 14 

52 3 2 3 3 3 3 17 

53 3 3 3 4 3 3 19 

54 3 3 3 4 3 3 19 

55 4 4 4 4 3 3 22 

56 3 3 3 3 2 3 17 

57 2 2 3 3 2 3 15 

58 3 3 3 3 3 2 17 

59 3 3 3 3 2 3 17 

60 3 3 2 2 2 3 15 

61 3 2 3 3 3 3 17 

62 3 3 3 2 2 3 16 

63 3 3 3 2 2 3 16 

64 3 3 3 3 3 3 18 

65 4 3 3 2 2 1 15 

66 2 2 2 3 2 2 13 

67 3 3 3 2 2 3 16 

68 3 3 3 2 3 3 17 

69 4 4 3 2 2 4 19 

70 3 3 3 3 3 2 17 

71 3 3 3 3 2 3 17 

72 4 4 3 3 4 4 22 

73 3 3 3 3 2 3 17 

74 4 4 3 3 1 4 19 

75 3 3 2 2 1 4 15 

76 3 3 3 1 1 4 15 

77 3 3 3 2 1 3 15 

78 4 3 3 2 2 2 16 

79 3 4 3 3 3 3 19 



 

 
 

80 3 3 3 2 3 3 17 

81 3 3 3 2 3 3 17 

82 3 3 3 2 2 3 16 

83 3 3 2 2 2 4 16 

84 3 3 3 2 3 3 17 

85 3 3 2 3 3 3 17 

86 3 2 2 2 3 2 14 

87 4 3 3 3 3 3 19 

88 3 3 2 3 3 3 17 

89 3 3 3 2 1 4 16 

90 4 3 3 2 2 4 18 

91 3 3 3 2 1 4 16 

92 3 4 3 3 2 3 18 

93 3 3 3 3 3 3 18 

94 3 3 3 3 2 3 17 

95 3 2 3 3 2 3 16 

96 4 3 3 3 2 3 18 

 

R 
Pengetahuan (X1) 

Total 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 

              

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 3 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 3 15 

4 4 3 3 3 3 16 

5 4 4 4 4 4 20 

6 3 3 3 2 4 15 

7 4 4 4 3 2 17 

8 3 3 3 2 3 14 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 3 3 3 3 16 

12 3 3 3 2 3 14 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 3 3 18 

15 4 3 4 3 4 18 

16 4 3 3 3 3 16 

17 4 3 4 3 3 17 

18 4 3 3 3 3 16 



 

 
 

19 4 4 4 4 3 19 

20 4 3 3 3 3 16 

21 3 3 3 3 3 15 

22 4 4 3 2 3 16 

23 4 3 4 3 3 17 

24 4 3 4 3 3 17 

25 4 3 4 3 3 17 

26 4 3 4 1 4 16 

27 4 4 4 3 3 18 

28 4 3 3 3 3 16 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 3 4 4 3 18 

31 4 4 4 3 3 18 

32 4 4 4 3 4 19 

33 4 4 4 3 3 18 

34 4 4 4 3 4 19 

35 4 4 4 4 4 20 

36 4 4 4 3 3 18 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 3 3 3 3 16 

39 4 4 4 4 4 20 

40 3 3 4 3 3 16 

41 4 3 4 3 3 17 

42 4 3 4 2 2 15 

43 3 3 3 4 3 16 

44 4 3 4 3 3 17 

45 4 4 4 4 4 20 

46 4 3 3 3 3 16 

47 4 4 4 3 4 19 

48 4 4 4 4 3 19 

49 4 4 3 3 3 17 

50 4 4 4 3 4 19 

51 4 3 3 3 2 15 

52 4 4 3 3 3 17 

53 4 4 3 3 3 17 

54 4 4 4 3 3 18 

55 4 4 4 4 4 20 

56 3 3 3 3 3 15 

57 3 3 3 3 3 15 

58 3 3 3 3 3 15 

59 3 3 3 3 3 15 

60 4 3 4 3 2 16 

61 3 3 3 3 3 15 

62 3 3 3 3 3 15 

63 4 4 4 3 3 18 



 

 
 

64 4 3 4 3 3 17 

65 3 3 3 3 3 15 

66 4 3 3 3 2 15 

67 4 4 4 4 3 19 

68 3 3 3 3 3 15 

69 4 4 4 4 3 19 

70 3 3 3 3 3 15 

71 3 3 3 4 3 16 

72 4 4 4 4 3 19 

73 3 3 3 3 3 15 

74 4 4 4 3 2 17 

75 4 4 4 4 4 20 

76 3 3 3 3 3 15 

77 3 2 3 3 3 14 

78 3 4 3 3 4 17 

79 3 3 3 3 3 15 

80 3 3 3 3 3 15 

81 3 3 3 3 3 15 

82 4 3 3 3 3 16 

83 4 3 3 3 3 16 

84 4 3 3 3 3 16 

85 3 3 3 3 3 15 

86 4 2 3 3 2 14 

87 4 4 4 4 4 20 

88 4 3 3 3 3 16 

89 3 3 3 3 3 15 

90 3 3 3 3 3 15 

91 3 3 3 3 3 15 

92 4 3 4 3 3 17 

93 4 3 3 3 3 16 

94 3 3 3 3 3 15 

95 4 3 4 3 3 17 

96 4 4 4 4 4 20 

 

R 
Tingkat Pendidikan (X3) 

Total 
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 

            

1 3 3 3 2 11 

2 2 2 2 2 8 

3 3 3 3 3 12 

4 2 2 2 3 9 

5 3 3 4 4 14 



 

 
 

6 3 2 2 2 9 

7 2 2 3 2 9 

8 2 2 3 2 9 

9 4 4 4 4 16 

10 3 2 3 2 10 

11 3 2 2 2 9 

12 1 1 2 2 6 

13 4 4 2 1 11 

14 2 3 2 2 9 

15 3 3 3 2 11 

16 3 3 3 3 12 

17 3 3 3 3 12 

18 4 3 3 4 14 

19 3 3 3 3 12 

20 2 3 3 3 11 

21 2 2 3 3 10 

22 2 2 3 3 10 

23 3 2 3 2 10 

24 3 3 3 3 12 

25 2 2 3 3 10 

26 4 2 2 1 9 

27 3 2 3 2 10 

28 3 3 3 3 12 

29 3 4 3 2 12 

30 4 4 4 3 15 

31 2 2 3 2 9 

32 3 3 3 2 11 

33 3 3 3 2 11 

34 4 2 2 2 10 

35 3 3 3 3 12 

36 4 3 3 2 12 

37 3 3 3 3 12 

38 2 3 2 2 9 

39 3 3 4 3 13 

40 3 3 3 3 12 

41 2 2 3 3 10 

42 2 2 2 2 8 

43 3 3 2 2 10 

44 3 2 3 3 11 

45 3 3 3 3 12 

46 3 3 3 3 12 

47 4 4 4 3 15 



 

 
 

48 3 2 3 3 11 

49 3 2 3 3 11 

50 3 3 3 4 13 

51 2 2 2 2 8 

52 2 2 3 3 10 

53 3 3 3 3 12 

54 3 4 3 3 13 

55 4 4 4 4 16 

56 3 3 3 3 12 

57 1 1 2 3 7 

58 3 3 3 3 12 

59 3 3 3 3 12 

60 2 2 3 3 10 

61 3 3 3 3 12 

62 3 3 3 3 12 

63 2 2 3 4 11 

64 3 3 3 3 12 

65 3 1 3 3 10 

66 3 1 2 2 8 

67 2 1 2 2 7 

68 3 3 3 3 12 

69 4 4 4 4 16 

70 3 3 2 2 10 

71 3 3 3 3 12 

72 4 3 4 4 15 

73 3 3 3 3 12 

74 3 3 4 3 13 

75 2 2 3 2 9 

76 2 2 3 3 10 

77 2 2 3 2 9 

78 3 3 3 3 12 

79 4 4 3 3 14 

80 3 3 3 3 12 

81 3 3 3 3 12 

82 3 3 3 3 12 

83 3 3 3 3 12 

84 2 2 3 3 10 

85 3 3 3 3 12 

86 2 2 2 2 8 

87 3 3 3 3 12 

88 3 3 3 3 12 

89 3 3 3 3 12 

90 4 4 4 4 16 

91 3 3 3 3 12 

92 4 3 3 3 13 



 

 
 

93 3 3 3 3 12 

94 3 3 3 3 12 

95 2 2 3 2 9 

96 3 3 4 3 13 

 

R 
Kepercayaan (X4) 

Total 
x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 x4.8 

                    

1 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

2 4 4 4 4 4 2 3 3 28 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 4 4 4 4 4 2 4 2 28 

6 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

7 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

8 3 3 2 2 2 2 3 3 20 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 4 4 4 4 4 2 4 4 30 

11 2 3 4 4 2 4 3 3 25 

12 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

14 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

16 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

18 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

19 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

20 3 3 4 4 4 1 3 2 24 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

22 3 3 4 4 4 4 4 3 29 

23 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

24 2 3 3 3 3 2 3 3 22 

25 3 4 3 3 4 3 4 3 27 

26 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

27 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

28 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

29 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

30 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

31 3 3 4 3 3 3 3 3 25 



 

 
 

32 4 4 4 4 4 2 3 3 28 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

34 1 4 4 4 4 4 3 1 25 

35 4 4 3 3 4 3 4 3 28 

36 3 4 4 3 3 2 4 3 26 

37 3 4 4 4 4 2 3 3 27 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

41 3 4 4 4 3 3 3 3 27 

42 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

43 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

44 2 4 4 3 3 3 3 3 25 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

47 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

48 3 3 4 4 4 3 3 3 27 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

52 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

53 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

54 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

60 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

62 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

63 3 4 3 3 3 2 3 3 24 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

65 3 3 4 3 3 1 3 3 23 

66 3 4 4 4 4 1 4 3 27 

67 2 3 4 4 4 3 4 4 28 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

69 2 3 4 2 2 3 3 3 22 

70 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

72 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

73 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

74 3 3 4 4 4 3 4 3 28 

75 2 2 2 1 1 1 2 1 12 

76 1 4 4 1 1 1 3 3 18 



 

 
 

77 3 3 3 3 4 1 3 3 23 

78 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

80 4 4 3 2 2 2 3 3 23 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

82 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

83 3 4 3 4 4 3 4 2 27 

84 3 3 3 4 3 2 3 3 24 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

86 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

87 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

89 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

90 4 4 4 1 1 1 3 3 21 

91 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

92 3 3 4 4 3 4 4 3 28 

93 4 4 3 4 4 4 3 3 29 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

95 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

96 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

A. VALIDITAS 

1. Pengetahuan 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 Pengetahuan (X1) 

x1.1 

Pearson 

Correlation 

1 .459
**
 .599

**
 .230

*
 .109 .642

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .024 .291 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.2 

Pearson 

Correlation 

.459
**
 1 .592

**
 .457

**
 .474

**
 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.3 

Pearson 

Correlation 

.599
**
 .592

**
 1 .368

**
 .342

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.4 

Pearson 

Correlation 

.230
*
 .457

**
 .368

**
 1 .349

**
 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 

x1.5 

Pearson 

Correlation 

.109 .474
**
 .342

**
 .349

**
 1 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .291 .000 .001 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 

Penget

ahuan 

(X1) 

Pearson 

Correlation 

.642
**
 .831

**
 .797

**
 .684

**
 .645

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 
 

2. Kesadaran 

 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 Kesadaran (X2) 

x2.1 

Pearson Correlation 
1 .682

**
 .105 .467

**
 .114 .552

**
 

Sig. (2-tailed) 
 .000 .311 .000 .270 .000 

N 
96 96 96 96 96 96 

x2.2 

Pearson Correlation 
.682

**
 1 .133 .402

**
 .163 .572

**
 

Sig. (2-tailed) 
.000  .196 .000 .113 .000 

N 
96 96 96 96 96 96 

x2.3 

Pearson Correlation 
.105 .133 1 .563

**
 .784

**
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) 
.311 .196  .000 .000 .000 

N 
96 96 96 96 96 96 

x2.4 

Pearson Correlation 
.467

**
 .402

**
 .563

**
 1 .566

**
 .816

**
 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 

N 
96 96 96 96 96 96 

x2.5 

Pearson Correlation 
.114 .163 .784

**
 .566

**
 1 .813

**
 

Sig. (2-tailed) 
.270 .113 .000 .000  .000 

N 
96 96 96 96 96 96 

Kesadaran 

(X2) 

Pearson Correlation 
.552

**
 .572

**
 .804

**
 .816

**
 .813

**
 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  

N 
96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 
 

3. Tingkat Pendidikan 

Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 Tingkat Pendidikan 

(X3) 

x3.1 

Pearson Correlation 1 .670
**
 .423

**
 .250

*
 .768

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .014 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.2 

Pearson Correlation .670
**
 1 .522

**
 .367

**
 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.3 

Pearson Correlation .423
**
 .522

**
 1 .659

**
 .807

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

x3.4 

Pearson Correlation .250
*
 .367

**
 .659

**
 1 .711

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Tingkat 

Pendidikan 

(X3) 

Pearson Correlation .768
**
 .839

**
 .807

**
 .711

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

4. Kepercayaan 

Correlations 

 x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 x4.8 Kepercayaan 

(X4) 

x4.1 

Pearson 

Correlation 

1 .364
*

*
 

.101 .298
*

*
 

.350
**
 .113 .276

*

*
 

.351
*

*
 

.539
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .327 .003 .000 .271 .006 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.2 

Pearson 

Correlation 

.364

**
 

1 .566
*

*
 

.413
*

*
 

.426
**
 .157 .475

*

*
 

.192 .650
**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .127 .000 .061 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.3 

Pearson 

Correlation 

.101 .566
*

*
 

1 .505
*

*
 

.376
**
 .143 .452

*

*
 

.222
*
 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .327 .000  .000 .000 .165 .000 .030 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.4 

Pearson 

Correlation 

.298

**
 

.413
*

*
 

.505
*

*
 

1 .831
**
 .463

*

*
 

.510
*

*
 

.217
*
 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 .000 .000 .033 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.5 

Pearson 

Correlation 

.350

**
 

.426
*

*
 

.376
*

*
 

.831
*

*
 

1 .384
*

*
 

.555
*

*
 

.219
*
 .808

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .032 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.6 

Pearson 

Correlation 

.113 .157 .143 .463
*

*
 

.384
**
 1 .363

*

*
 

.274
*

*
 

.595
**
 

Sig. (2-tailed) .271 .127 .165 .000 .000  .000 .007 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.7 

Pearson 

Correlation 

.276

**
 

.475
*

*
 

.452
*

*
 

.510
*

*
 

.555
**
 .363

*

*
 

1 .381
*

*
 

.731
**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

x4.8 

Pearson 

Correlation 

.351

**
 

.192 .222
*
 .217

*
 .219

*
 .274

*

*
 

.381
*

*
 

1 .504
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .061 .030 .033 .032 .007 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 



 

 
 

Keperca

yaan 

(X4) 

Pearson 

Correlation 

.539

**
 

.650
*

*
 

.608
*

*
 

.831
*

*
 

.808
**
 .595

*

*
 

.731
*

*
 

.504
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

5. Keputusan membayar zakat profesi 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Keputusan 

(Y) 

Y1 

Pearson Correlation 1 .621
**
 .288

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 

N 96 96 96 96 

Y2 

Pearson Correlation .621
**
 1 .436

**
 .881

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 

Y3 

Pearson Correlation .288
**
 .436

**
 1 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 

N 96 96 96 96 

Keputusan (Y) 

Pearson Correlation .802
**
 .881

**
 .700

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

B. RELIABILITAS 

1. Pengetahuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.767 5 

 



 

 
 

2. Kesadaran 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.758 5 

 

 

3. Tingkat Pendidikan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.782 4 

 

 

4. Kepercayaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.807 8 

 

 

5. Keputusan membayar zakat 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.714 3 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4  Uji Asumsi Klasik 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .83381416 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .065 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .903 

Asymp. Sig. (2-tailed) .389 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toler

ance 

VIF 

1 

(Constant) 1.346 1.001  1.344 .182   

Pengetahuan (X1) .200 .055 .300 3.652 .000 .746 1.341 

Kesadaran (X2) -.066 .044 -.116 -1.505 .136 .850 1.176 

Tingkat Pendidikan (X3) .321 .046 .531 6.980 .000 .870 1.150 

Kepercayaan (X4) .077 .031 .196 2.478 .015 .807 1.240 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

 



 

 
 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.346 1.001  1.344 .182 

Pengetahuan (X1) .200 .055 .300 3.652 .000 

Kesadaran (X2) -.066 .044 -.116 -1.505 .136 

Tingkat Pendidikan (X3) .321 .046 .531 6.980 .000 

Kepercayaan (X4) .077 .031 .196 2.478 .015 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

 

a. Hasil Uji t hitung 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.346 1.001  1.344 .182 

Pengetahuan (X1) .200 .055 .300 3.652 .000 

Kesadaran (X2) -.066 .044 -.116 -1.505 .136 

Tingkat Pendidikan (X3) .321 .046 .531 6.980 .000 

Kepercayaan (X4) . .077 .031 .196 2.478 .015 

a. Dependent Variable: Keputusan (Y) 

 

b. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .736
a
 .541 .521 .852 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X4), Tingkat Pendidikan (X3),   

Kesadaran (X2), Pengetahuan (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan (Y) 
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